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Abstrak
 Miar Muslimah (1110018300011). Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Judul Skripsi “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 5
 pada Materi FPB dan KPK melalui Metode Learning Tournament”.
 Learning Tournament adalah metode pembelajaran yang dapat memicu keaktifan
 siswa dalam berpikir dan mengolah konsep yang telah mereka dapat. Penelitian
 ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 5 MI
 Assa’adiyah Attahiriyah VII pada materi FPB dan KPK dengan metode Learning-
 Tournamentmen. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
 terdiri dari 2 siklus. Pengumpulan data penelitian menggunakan nilai LKS, skor
 observasi, skor dari setiap babak Learning Tournament, observasi, dan nilai tes
 akhir siklus. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan pemahaman konsep
 siswa pada materi FPB dan KPK. Peningkatan tersebut terbukti dari hasil
 indikator pemahaman konsep penerjemahan mencapai 94%, indikator interpretasi
 mencapai 57% dan terakhir pada indikator ekstrapolasi mencapai 76% di siklus II.
 Kata Kunci: penelitian tindakan kelas, pemahaman konsep, metode Learning
 Tournament.
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ABSTRACT
 Miar Muslimah (1110018300011). Thesis Department Of Education
 Elementary School Teacher (Primary Education) Faculty Tarbiyah and
 Teaching UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Judul Skripsi “Improvemen
 Efforts Of Concept Understanding 5th
 Grade Student For FPB and KPK By
 Learning Tournament Method.
 Learning Tournament is the learning method of learning activity that can trig the
 students passionate in thingking and processing the concept which they have got..
 The research aims to improve the 5th
 grade student of MI Assa’adiyah Attahiriyah
 VII’s understanding in the concept of GCD and LCM use Learning Tournament
 method. This research is one kind of classroom action research that consists of
 two cycles. The collecting of this research data use LKS score, observation score,
 every round of learning tournament score and final testing score of the cycles. The
 result of this research shows there is improvement of students understanding in
 concept of FPB and KPK. The improvement is proven by the result of some
 indicators: 94% in translation concept understanding, 57% in interpretation
 indicator and 76% in ekstrapolation in cycles II.
 Key words: classroom action research,concept understanding, learning tournament
 method.
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 KATA PENGANTAR
 Segala puji bagi Allah, syukur yang tak pernah terputus berkat ridho, rahmat,
 dan hidayah-Nya, nikmat serta pertolongan-Nya, sehingga penulis diberi
 kesempatan dan kemudahan untuk menyusun dan menyelesaikan skripsi.
 Sholawat serta salam semoga selalu tercurah limpahkan kepada junjungan kita
 yakni Nabi besar Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan para tabi’in.
 Skripsi ini ditulis untuk memenuhi salah satu syarat mencapai gelar sarjana
 pendidikan (S.Pd) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu
 Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Penulis menyadari banyak kesulitan dan hambatan yang dihadapi secara moril
 dan materil selama penyusunan skripsi. Berkat izin dan ridho Allah SWT serta
 bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak akhirnya penulis dapat menyusun
 skripsi ini hingga selesai. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih
 secara tulus dari hati kepada:
 1. Dra. Nurlena Rifa’i Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
 Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;
 2. Dr. Fauzan, MA., selaku Ketua jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan;
 3. Dr. Tita Khalis Maryati, M.Kom selaku dosen pembimbing yang selalu sabar,
 teliti dan penuh pengertian dalam mengoreksi dan meluangkan waktu, tenaga,
 dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan arahan di sela-sela
 kesibukannya;
 4. Abdul Ghofur, MA selaku guru pembimbing akademik dan seluruh Ibu dan
 Bapak dosen pengajar di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang
 telah berbagi ilmu dan inspirasinya kepada penulis selama ini.
 5. Staf Pengajar MI Assa’adiyah Attahiriyah, Ciracas Jakarta Timur, khususnya
 Kepada kepala Sekolah, guru kelas V, guru bidang studi Matematika Bapak
 Andri, S.Pd dan siswa-siswi kelas V.
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 6. Kedua orang tuaku, Ibu, Ayah tercinta yang senantiasa menyediakan
 dukungan, doa yang terus mengalir tanpa diminta, dukungan moril dan materil
 serta selalu menguatkan hati penulis disaat apapun. Kalian semangat utama
 bagi penulis. Aku bersyukur telah dilahirkan ke dunia dan dibesarkan oleh
 orang tua yang begitu luar biasa. Bahagiakan mereka dunia akhirat ya Robb;
 7. Nenek, Hj Missih binti Saim, bibi dan mamang serta sepupu- sepupu penulis.
 Mereka adalah orang yang selalu memberikan semangat untuk penulis selama
 masa kuliah hingga akhir. Terima kasih atas dukungan moril dan materil;
 8. Kakakku Affan Fadillah Amin dan adikku Nirmala Islamiah serta Shobur
 Soleh, S.T yang selalu memberikan semangat dan doa kepada penulis serta
 seluruh keluarga dekat lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu;
 9. Teman-teman seperjuangan jurusan PGMI A dan B angkatan 2010, terima
 kasih atas dukungan dan kebersamaan kita selama kuliah di UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta ini. Tuti, Ai dan Fika, semoga silaturahim akan selalu
 terjaga dan semoga Allah memudahkan langkah kita. Aamiin;
 Tiada sanggup rasanya penulis membalas budi dan jasa semua pihak yang
 telah membantu, hanya doa yang terucap semoga segala perhatian, motivasi,
 inspirasi dan bantuan kalian dibalas oleh Allah SWT.
 Akhirnya, penulis pun berharap semoga skripsi ini dapat diterima dan
 bermanfaat bagi kemajuan pendidikan dan pembelajaran, khususnya pembelajaran
 Matematika
 Jakarta, 20 Agustus 2014
 Penulis
 Miar Muslimah
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran adalah adanya suatu
 perencanaan, perencanaan ini terkait erat dengan bagaimana seorang guru
 mempersiapkan suatu rancangan pembelajaran yang baik. Setiap guru harus
 membuat rancangan pembelajaran tersebut sebagai acuan kegiatan
 pembelajaran di kelas agar pembelajaran dapat terarah dan mampu memenuhi
 karakteristik kebutuhan belajar siswa. “Perencanaan pembelajaran adalah
 suatu dokumen rasional yang disusun berdasarkan hasil analisis sistematis
 tentang perkembangan peserta didik dengan tujuan agar pembelajaran lebih
 efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan kebutuhan siswa- siswi dan
 masyarakat”.1
 Setiap karakter siswa akan selalu berkembang dipengaruh oleh faktor
 lingkungan, usia, keluarga dan pengalaman, begitu pula aktifitas belajar siswa
 seringkali merupakan hasil dari cara mereka diajar dan lingkungan
 pembelajaran beserta etos sekolah, bagi beberapa siswa pola mengajar guru
 ada yang menyenangkan karena memang sesuai dengan gaya belajar mereka,
 akan tetapi bagi beberapa siswa lain pola belajar tersebut tidak memuaskan.
 Seperti pada materi pelajaran matematika, pada umumnya materi ini memiliki
 tingkat kesulitan yang lebih tinggi dari materi pelajaran lain ditambah lagi
 metode mengajar guru yang membosankan yakni hanya kegiatan
 mengerjakan tugas di LKS dan guru berceramah dari awal sampai akhir
 pembelajaran serta sibuk menulis rangkaian materi di papan tulis. Maka dari
 itu, para guru perlu menambah wawasan dan pengalaman mengajar mereka
 agar mereka dapat mengajar dengan baik dan mampu memenuhi setiap
 kebutuhan siswanya. Pengajaran yang sering kali terjadi miskonsepsi pada
 materi pelajaran matematika yakni pengajaran yang dilakukan bukan kepada
 1Evi Fatimatur, dkk.,Perencanaan Pembelajaran Edisi Pertama.(Surabaya:Amanah Pustaka,
 2009), h. 8
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2
 bukan kepada guru yang tepat, hal ini terjadi karena kurangnya tenaga
 pendidikan dan guru matematika tersebut memiliki kegiatan mengajar di
 sekolah lain, sehingga dapat menghambat waktu mengajar di kelas yang
 menjadi tanggung jawabnya, biasanya guru hanya memberikan tugas di LKS
 atau bahkan tidak sama sekali akhirnya siswa bermain di luar kelas, jam
 belajar siswa berlalu begitu saja, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam
 memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari.
 Pembelajaran matematika di tingkat dasar harus memicu adanya kegiatan
 berfikir dalam menerima dan mengolah materi yang diberikan, pada dasarnya
 pembelajaran matematika adalah usaha yang dilakukan oleh guru kepada
 siswa-siswi untuk membangun pemahaman terhadap matematika. Proses
 pembangunan pemahaman inilah yang lebih penting dari pada hasil belajar,
 sebab pemahaman akan lebih bermakna kepada materi yang dipelajari.
 Pemahaman disini dapat diartikan kemampuan seseorang dalam mengartikan,
 menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya
 sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.2 Proses belajar yang
 dibangun oleh guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa serta
 kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
 penguasaan atau pemahaman yang baik terhadap konsep matematika. Konsep
 adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau2
 mengklasifikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan
 contoh konsep ataukah bukan.33Contoh tentang konsep adalah (1) dalam
 matematika terdapat konsep yang amat penting yaitu ”fungsi”, ” variabel”,
 dan ”konstanta”. (2) ”segitiga” adalah suatu konsep. Konsep itu kita dapat
 membedakan mana yang merupakan contoh segitiga dan mana yang bukan
 segitiga.(3)”bilangan Prima” merupakan konsep, karena dengan konsep itu
 dapat membedakan mana yang merupakan bilangan prima dan mana yang
 bukan bilangan prima.44
 2Hamzah B. Uno. Perencanaan Pembelajaran.(Jakarta:Bumi Aksara,2011), cet. Ke-8. h. 36
 3Esti Yuli Widayanti, dkk., Pembelajaran Matematika MI, ( Surabaya: Aprinta, 2009), h. 1- 7
 4 ibid. h. 1-7
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 Salah satu konsep matematika yang diajarkan di sekolah dasar yakni
 berkenaan dengan konsep bilangan bulat, konsep ini akan terus dipelajari
 siswa sampai kelas 6, materi bilangan bulat ini mencakup sub- sub materi
 diantaranya operasi hitung bilangan bulat, FPB KPK dan perpangkatan,
 dalam sub materi tersebut salah satunya terdapat materi Faktor persekutuan
 terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB). Seperti yang telah kita
 diketahui bahwa submateri ini berpengaruh terhadap kegiatan sehari– hari
 siswa baik dirumah maupun disekolah, seperti pada materi FPB dan KPK
 yang membutuhkan tingkat pemahaman yang cukup tinggi dan proses
 pengerjaan yang membutuhkan analisis dan ketelitian yang tinggi pula.
 Maka dari itu, siswa harus mampu menguasai konsep FPB dan KPK
 secara menyeluruh sehingga mereka mampu untuk mengerjakan latihan dan
 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi FPB dan KPK dalam
 kehidupan mereka sehari- hari. Kesalahan yang sering terjadi dalam
 mengajarkan materi ini yakni mengajar hanya sebatas memberikan teori dan
 latihan, tidak mengkaitkan pada fenomena- fenomena yang terjadi di dunia
 nyata siswa, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikannya.
 Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika berdampak pada
 hasil belajar siswa yang tidak mencapai nilai standar atau KKM. Masalah ini
 adala sebuah fakta berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara peneliti
 kepada guru matematika kelas 5 MI Assa’adiyah Attahiriyah VII, Ciracas.
 Jakarta Timur.
 Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, diketahui bahwa nilai ulangan
 harian pada materi FPB dan KPK kelas 5 tergolong rendah dan nilai ulangan
 midsemester serta akhir semester belum mencapai tingkat ketercapaian yang
 diharapkan yakni 6.0 sebagai standar KKM mata pelajaran matematika kelas
 5 di MI tersebut.
 Kegiatan pembelajaran matematika pada materi FPB dan KPK di kelas
 tersebut masih menggunakan indikator yang sama dengan indikator di kelas
 4, proses pengerjaannya pun diajarkan dengan cara yang lama pula, alasan
 guru adalah siswa belum siap mengerjakan FPB dan KPK dengan cara baru
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 yakni dengan menggunakan faktorisasi prima, karena cara ini sulit dipahami
 siswa kelas 5 karena mereka masih lemah pada proses perkalian dan
 pembagian. Terlebih lagi metode yang digunakan guru merupakan metode
 yang lama dan membosankan bagi mayoritas siswa, akibatnya siswa tidak
 selesai dalam mengerjakan tugas yang diberikan bahkan tidak mengerjakan
 soal satupun dengan alasan tidak memahami materi yang telah diajarkan guru.
 Fakta lain yang terlihat adalah ditengah pembelajaran terjadi komunikasi
 antar siswa diluar materi yang sedang diajarkan guru, ada siswa yang
 berjalan-jalan ke bangku temannya untuk meminjam alat tulis, siswa sering
 izin ke kamar mandi, tidak mengerjakan PR dan sisa mendapat nilai dibawah
 KKM, hal tersebut dapat melumpuhkan pembelajaran yang disebabkan oleh
 tingkat pemahaman siswa yang rendah.
 Maka dengan demikian perlu adanya suatu evaluasi terhadap
 pembelajaran matematika, adapun usaha yang dilakukan oleh guru untuk
 meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa adalah dengan cara
 memperbaiki proses pembelajaran yang semula hanya teacher centered
 menjadi student centered. Proses pembelajaran siswa terlibat aktif, siswa
 tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi
 juga berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai
 untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.”55
 Saat ini banyak
 berkembang strategi– strategi pembelajaran yang baru sebagai solusi
 pembelajaran yang monoton, khususnya pada mata pelajaran matematika,
 strategi tersebut seperti strategi Contextual Teaching and Learning, realistic
 mathematich education, penemuan terbimbing dan strategi Active Learning,
 pada hakikatnya strategi- strategi itu memiliki tujuan yang sama, yakni
 menjadikan pembelajaran lebih kondusif, memicu keaktifan siswa dan
 mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pada beberapa strategi
 tersebut strategi yang lebih mudah diterapkan dan memiliki banyak metode di
 dalamnya yakni strategi Active Learning, strategi Active Learning atau belajar
 aktif menekankan pada keaktifan belajar siswa dari awal sampai akhir
 5Hamzah B Uno. Model pembelajaran.(Jakarta: Bumi Aksara, 2009). Cet, ke-4, h. 84.
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 pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator dan moderator. Siswa aktif
 dalam mengungkapkan pendapat, gagasan, dan keinginannya baik secara
 berkelompok maupun individu. Jika dilihat berdasarkan masa perkembangan
 psikologi siswa kelas 5 yakni berada pada ranah masa perkembangan
 psikologi operasional konkret, hal ini berarti siswa hanya mampu menerima
 pelajaran yang sifatnya nyata, dapat dilihat, dipegang dan dapat dirasakan.
 Selain itu, siswa kelas 5 berada dalam kondisi emosi yang belum stabil,
 umumnya mereka sangat aktif mencari hal- hal yang baru, dan menyukai
 sebuah tantangan dalam bentuk kompetisi dan games.
 Metode Learning Tournament dalam strategi belajar aktif dirasa mampu
 mengatasi masalah tersebut, pembelajaran yang dikemas dalam sebuah
 turnamen atau kompetisi, hal ini akan memicu semangat siswa untuk rajin
 belajar dan berlatih karena mereka tidak ingin kalah dalam turnamen tersebut,
 hal ini memungkinkan bahwa metode turnamen belajar dapat menjadi sebuah
 solusi yang tepat.
 Berdasarkan fenomena- fenomena yang menunjukkan adanya
 kesenjangan antara teori penelitian terdahulu dengan kenyataan yang ada,
 maka peneliti melakukan suatu tindakan dalam kelas tersebut guna
 meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 5 pada materi FPB dan KPK
 melalui metode Learning Tournament.
 B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
 Area dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kelas 5 MI Assa’adah
 Attahiriyah, Ciracas Jakarta Timur tahun ajaran 2014- 2015. Jumlah siswa
 dalam kelas penelitian ini sebanyak 36 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-
 laki dan 16 siswa perempuan.
 Berdasarkan pada latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah
 sebagai berikut :
 1. Karakteristik belajar setiap siswa yang harus dipenuhi oleh guru.
 2. Materi FPB dan KPK membutuhkan tingkat pemahaman yang tinggi.
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 3. Hasil latihan atau tugas yang diberikan guru tidak mencapai standar nilai
 KKM dan tidak selesai tepat waktu.
 C. Pembatasan Fokus Penelitian
 Batasan dalam penelitian ini adalah :
 1. Metode Learning Tournamen adalah metode yang memicu kemampuan
 penguasaan konsep siswa terhadap suatu materi yang pernah di ajarkan
 guru, kemudian di sajikan dalam bentuk kompetisi antara tim sebagai
 penguatan dan peningkatan pemahaman. Metode learning tournament
 dilakukan pada pertemuan ke-3 siklus I dan setiap pertemuan pada siklus II.
 2. Pemahaman konsep yang dimaksud adalah pemahaman konsep menurut
 pendapat Bloom yaitu:636
 a. Penerjemahan (Translation) yaitu kemampuan dalam memahami sesuatu
 objek yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan awal yang
 dikenal sebelumnya, atau pemahaman yang berkaitan dengan
 pemahaman siswa dalam menerjemahkan kalimat dalam soal menjadi
 bentuk lain.
 b. Penafsiran (Interpretation), yaitu pemahaman yang berkaitan dengan
 kemampuan siswa dalam menginterpretasikan dan menentukan konsep-
 konsep yang tepat untuk digunakan dalam meyelesaikan soal
 c. Ekstrapolasi (Ekstrapolation) yaitu pemahaman yang berkaitan dengan
 kemampuan siswa dalam menyimpulkan konsep yang telah diketahui
 dengan menerapkannya dalam perhitungan matematis untuk
 menyelesaikan soal.
 3. Materi yang disajikan adalah materi FPB dan KPK yang terdapat pada
 kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) kelas 5A MI Assa’adah
 Attahiriyah VII Ciracas. Jakarta Timur. Tahun ajaran 2014.
 D. Perumusan Masalah Penelitian
 6Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya Dalam
 Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA.(Bandung: Tarsito, 2006), h. 221
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 Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah
 yang diajukan adalah sebagai berikut “Apakah penerapan metode Learning
 Tournament dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 5 MI pada
 materi FPB dan KPK”?
 Pada rumusan masalah di atas, permasalahan akan lebih dirinci sebagai
 berikut:
 1. Bagaimana Metode Learning Tournament dapat meningkatkan
 pemahaman konsep siswa pada materi FPB dan KPK?
 2. Bagaimana aktivitas belajar siswa dengan metode Learning Tournament?
 E. Tujuan Penelitian
 Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
 konsep siswa terhadap materi FPB dan KPK melalui metode Learning
 Tournament. Secara khusus penelitian tindakan kelas ini bertujuan sebagai
 usaha:
 1. Meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran matematika
 materi FPB dan KPK dengan metode Learning Tournament
 2. Memperbaiki aktivitas belajar siswa dengan penerapan metode Learning
 Tournamen.
 3. Membantu siswa untuk mencapai nilai standar atau KKM pada mata
 pelajaran Matematika.
 F. Manfaat Penelitian
 Pemahaman konsep pada siswa merupakan tujuan utama yang harus di
 capai guru, bila siswa sudah paham terhadap materi yang diberikan maka
 pembelajaran akan menjadi aktif dan hasil belajar yang diperoleh dapat
 optimal. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan dengan harapan
 dapat memberikan manfaat terutama:
 1. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran
 mengenai metode Learnig Tournament dalam upaya meningkatkan
 pemahaman konsep siswa, sehingga dapat dijadikan metode alternatif dalam
 pembelajaran matematika.
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 2. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan sebagai rujukan bagi
 pengembangan penelitian pembelajaran matematika lebih lanjut
 3. Bagi siswa, untuk meningkatkan pemahaman konsep terhadap materi
 matematika yang diberikan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar
 dan prestasi belajar siswa.
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 BAB II
 KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN KONSEPTUAL
 INTERVENSI TINDAKAN
 A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
 Pada bagian ini akan dikaji secara menyeluruh teori- teori yang menjadi
 landasan permasalahan dalam penelitian.
 1. Pemahaman Konsep
 Pemahaman merupakan kedalaman kognitif dan efektif yang dilmiliki oleh
 individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus
 memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik
 agar dapat melaksanakan pembelajaran secara aktif. Pemahaman siswa yang
 dimaksud adalah pemahaman siswa yang mencerminkan domain cognitive
 Taxonomy Bloom terhadap suatu konsep matematika. Akan tetapi tidak semua
 domain cognitive Taxonomy Bloom berada pada setiap detail permasalahan.
 Dalam suatu permasalahan, siswa dikatakan memahami apabila siswa mampu
 menggunakan domain cognitive Taxonomy Bloom untuk menyelesaikan
 permasalahan tersebut.
 Aspek- aspek pada ranah kognitif menurut Bloom ada enam yang
 kemudian lebih dikenal dengan taksonomi bloom tersebut sebagai berikut:1
 1. Mengingat, merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari
 memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan
 maaupun yang sudah lama didapatkan.
 2. Memahami, berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari berbagai
 sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi.Menerapkan, menunjukan
 pada proses kognitif memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur
 untuk melaksanakan percobaan atau menyelesaikan masalah.
 1 Imam Gunawan, dkk. Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif:Kerangka Landasan Untuk
 Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian, Diakses pada tanggal 20 Agustus 2014.
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 3. Menganalisis, merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan
 memisahkan tiap- tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitannya
 dari tiap- tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan
 tersebut dapat menimbulkan permasalahan.
 4. Mengevaluasi, berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
 berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada.
 5. Menciptakan, mengarah pada proses kognitif meletakan unsur- unsur secara
 bersama- sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan
 siswa untuk menghasilkan suatu produk baru denngan mengorganisasikan
 beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya.
 Sedangkan berbicara tentang konsep adalah suatu pengalaman yang
 dipahami sebagai suatu kelompok objek berdasarkan kesamaan ciri-ciri umum.
 Konsep matematika yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian baru
 yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri
 khusus, hakikat dan inti atau isi dari materi matematika.22
 Pemahaman konsep
 merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan
 dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan
 pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan
 antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan
 tepat dalam pemecahan masalah.33
 Pengertian lain, Konsep adalah satu kognitif
 unit makna sebuah idea abstrak atau simbol mental ada kalanya dijelaskan
 sebagai satu pengetahuan, yang dibina dari pada unit lain yang bertindak
 sebagai ciri-ciri konsep. Sebuah konsep selalu dikaitkan dengan perwakilan
 serupa dalam suatu bahasa atau simbologi seperti satu perkataan.
 Pemahaman siswa terhadap konsep matematika dapat dilihat dari
 kemampuan siswa dalam: (1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan
 (2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh; (3)
 Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan
 suatu konsep; (4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya; (5)
 2Esti Yuli Widayanti,dkk.,Pembelajaran Matematika MI. (Surabaya: Aprinta,2009).h.11
 3Nila Kusumawati, Pemahaman Konsep Matematika Dalam Pembelajaran Matematika.
 http://www.wikipedia,jurnalpendidikanmatematika. Diakses pada tanggal 20 Agustus 2014
 http://ms.wikipedia.org/wiki/Kognisi
 http://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Makna&action=edit&redlink=1
 http://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Abstrak&action=edit&redlink=1
 http://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Perwakilan&action=edit&redlink=1
 http://ms.wikipedia.org/wiki/Bahasa
 http://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Simbologi&action=edit&redlink=1
 http://ms.wikipedia.org/wiki/Perkataan
 http://www.wikipedia,jurnalpendidikanmatematika/
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 Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep; (6) Mengidentifikasi sifat-
 sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep; (7)
 Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.44
 Langkah-langkah dalam
 menanamkan suatu konsep matematika berdasarkan teori- teori di atas adalah
 sebagai berikut:
 1. Pengajar memberikan pengalaman belajar berupa contoh- contoh yang
 berhubungan dengan suatu konsep matematika dari berbagai bentuk yang
 sesuai dengan struktur kognitif peserta didik.
 2. Peserta didik diberikan dua atau tiga contoh lagi dengan bentuk pertanyaan.
 3. Peserta didik diminta memberikan contoh- contoh sendiri tentang suatu
 konsep sehingga dapat diketahui apakah peserta didik sudah mengetahui
 atau memahami konsep tersebut.
 4. Peserta didik mencoba mendefinisikan konsep tersebut dengan bahasanya
 sendiri.
 5. Peserta didik diberikan lagi contoh mengetahui konsep dan bukan konsep.
 6. Peserta didik diberikan soal kembali untuk memperkuat konsep tersebut.
 Berdasarkan pada langkah- langkah diatas menyampaikan bahwa setiap
 siswa harus mendapakan sentuhan yang tepat, memberikan banyak ruang untuk
 siswa agar mereka mampu mengeksplorasi kemampuannya dalam belajar,
 sehingga hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi
 belajar yang tinggi. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa
 penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali
 dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan
 mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang
 dimilikinya. Indikator pemahaman konsep diantaranya:5135
 a. Penerjemahan (Translation) yaitu kemampuan dalam memahami sesuatu
 objek yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan awal yang dikenal
 4Burhan Iskandar Awam, Peningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematika
 Siswa Sd Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education.http://jurnalupi.co.id diakses pada
 tanggal 20 Agustus 2014 5
 Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya Dalam
 Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA.(Bandung: Tarsito, 2006), h. 221
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 sebelumnya, atau pemahaman yang berkaitan dengan pemahaman siswa
 dalam menerjemahkan kalimat dalam soal menjadi bentuk lain.
 b. Penafsiran (Interpretation), yaitu pemahaman yang berkaitan dengan
 kemampuan siswa dalam menginterpretasikan dan menentukan konsep-
 konsep yang tepat untuk digunakan dalam meyelesaikan soal
 c. Ekstrapolasi (Ekstrapolation) yaitu pemahaman yang berkaitan dengan
 kemampuan siswa dalam menyimpulkan konsep yang telah diketahui
 dengan menerapkannya dalam perhitungan matematis untuk menyelesaikan
 soal.
 Ketiga indikator tersebut merupakan tingkatan pemahaman konsep yang
 dibentuk oleh teori Bloom, setiap tahapan harus terpenuhi dengan maksimal,
 pemahaman sudah terbilang baik atau meningkat jika ketiga tahapan ini dapat
 dikuasai siswa dengan baik.
 2. Pembelajaran Matematika
 Sebelum menjelaskan tentang pengertian pembelajaran matematika,
 terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai pengertian belajar. Istilah belajar
 dewasa ini sudah sangat populer di telinga kita, bahkan banyak orang
 beranggapan bahwa belajar adalah mencari ilmu pengetahuan atau menuntut
 ilmu. Apabila kita bertanya kepada orang lain tentang arti dari kata belajar
 maka kita akan mendapatkan berbagai macam jawaban. Pernyataan tersebut
 tentu terdapat banyak definisi belajar dan pembelajaran yang dikemukakan
 oleh para ahli, diantaranya adalah sebagai berikut.
 Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
 latihan.66
 Hal serupa juga dikatakan teori medan dikembangkan oleh kurt lewin,
 Belajar adalah Perubahan struktur kognitif.7 Dalam Kamus Besar Bahasa
 Indonesia, Pembelajaran adalah proses, cara atau menjadikan orang atau
 makhluk hidup belajar.8 Pembelajaran jauh melebihi daya ingat, agar siswa
 benar- benar memahami dan sanggup menerapkan pengetahuan, mereka harus
 6Syaiful Bahri djamarah dan Aswan Zain,Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka
 Cipta, 2006) cet. ke-3 h. 10 7
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
 Kencana, 2006), cet. ke-1 h. 122 8
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Jakarta: PT. Indeks, 2009).h.202
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 berupaya menyelesaikan masalah, menemukan sesuatu bagi diri sendiri,
 bergumul dengan gagasan- gagasan.9 7
 Beberapa pendapat di atas dapat
 disimpulkan bahwa pembelajaran yaitu prose belajar berpusat pada peserta
 didik dengan menggunakan proses yang sengaja dirancang agar tujuan
 pembelajaran dapat tercapai.
 Pembelajaran matematika sudah diperkenalkan konsep dasar matematika
 di kelas 1, usia siswa sekolah dasar sekitar 7- 12 tahun pada usia ini anak
 masih dalam tahap perkembangan psikologi operasional konkret, artinya
 bahwa pembelajaran matematika harus disampaikan kepada siswa dengan
 menggunakan konteks yang sesuai dengan keadaan lingkungan siswa
 sendiri.10 8
 Kata matematika berasal dari akar kata Mathema artinya
 pengetahuan, mathenein artinya berfikir atau belajar.119
 Matematika merupakan
 mata pelajaran yang penting untuk diajarkan di MI karena matematika sangat
 berguna dalam kehidupan sehari– hari siswa dan diperlukan sebagai dasar
 untuk memperlajari matematika lanjut dan mata pelajaran lain. Matematika
 merupakan ilmu yang terstruktur yang terorganisasikan.12 10
 Selain itu,
 matematika di tingkat MI diberikan untuk membekali peserta didik dengan
 kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
 kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik
 dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan
 informasi untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- hari.
 3. Pemahaman Konsep Matematika
 Perkembangan kognitif Piage adalah pada tahap operasional konkret usia
 7- 11 tahun perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir secara logis.
 Kemampuan- kemampuan baru termasuk penggunaan operasi- operasi yang
 dapat balik. Pemikiran tidak lagi sentarsi tetapi desentrasi, dan pemecahan
 9Robert, Salvin. Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik.( Jakarta: PT. Indeks, 2009),h. 88
 10Robert, Slavin. ibid h, 88
 11H.M. Ali Hamzah dan Muhlisarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika
 (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2014), cet. 1, h.48 12
 Erna Suwangsih dan Tiurlina, Model Pembelajaran Matematika (Bandung:UPI PRESS,2006),
 h. 7
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 masalah tidak begitu dibatasi oleh keegosentrisan.1311
 Pemahaman merupakan
 kemampuan dalam menjelaskan dan mengeartikan suatu konsep. Konsep-
 konsep pada kurikulum matematika MI dapat dibagi menjadi 3 kelompok
 besar, yaitu penanaman konsep dasar (penanaman konsep), pemahaman konsep
 dan pembinaan keterampilan, penjelasan lebih lanjut sebagai berikut :1312
 a. Penanaman konsep dasar (Penanaman konsep), yaitu pembelajaran suatu
 konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari konsep
 teersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini dari sis kurikulum yang
 dicirikan dengan kata “ mengenal”. Pembelajaran penanaman konsep dasar
 merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan
 kognitif siswa yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak.
 Dalam kegiatan pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat peraga
 diharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir siswa.
 b. Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep,
 yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika.
 Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian, pertama merupakan
 kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dalam satu pertemuan.
 Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman konsep dilakukan pada
 pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan dari penanaman
 konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman konsep dianggap sudah
 disampaikan pada pertemuan sebelumnya, di semester atau kelas
 sebelumnya.
 c. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman
 konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan
 bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep
 matematika. Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan
 keterampilan juga terdiri dari dua pengertian, pertama merupakan kelanjutan
 dari pembelajaran penanaman konsep dan pemahaman konsep dalam satu
 pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pembinaan keterampilan
 13
 Trianto, Model Pembelajaran terpadu, (Jakarta: Bumi aksara, 2012), h. 71 14
 Heruman, S.Pd. Model Pembelajaran Matematika, (Bnadung: PT Remaja Rosdakarya), h, 3
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 dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tapi masih merupakan lanjutan
 dari penanaman dan pemahaman konsep. Pada pertemuan tersebut,
 penanaman dan pemahaman konsep dianggap sudah disampaikan pada
 pertemuan sebelumnya di semster atau kelas sebelumnya.
 Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara
 pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan,
 karena setiap konsep berkaitan dengan konsep yang lain, dan suatu konsep
 menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih
 banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut. Berdasarkan
 pada dimensi keterkaitan antara konsep dalam teori belajar
 ausubel,”belajar”dapat diklasifikasikan dalam dua dimensi. Pertama,
 berhubungan dengan cara informasi atau konsep pelajaran yang disajikan pada
 siswa melalui penerimaan atau penemuan. Kedua, menyangkut cara bagaimana
 siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada
 (telah dimiliki dan diingat siswa tersebut).1513
 Belajar matematika merupakan
 suatu proses yang terkait dengan ide-ide, gagasan, aturan atau hubungan yang
 diatur secara logis, sehingga dalam belajar matematika harus mencapai
 pemahaman, karena pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap
 makna dan arti dari bahan yang dipelajari.
 Kemampuan pemahaman matematik adalah salah satu tujuan penting
 dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang
 diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu
 dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran
 itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan pembelajaran matematika di sekolah
 merupakan proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan (messages)
 yaitu materi dari sumber (resource), yaitu guru ataubuku kepala penerima
 (receiver) yaitu peserta didik melalui saluran atau media (channel) tertentu.1614
 .
 Pemahaman konsep matematika juga merupakan salah satu tujuan dari
 setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing
 15 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Erlangga,2011),h. 94
 16
 Yuliyanto, Metodika Jurnal Pendidikan Dasar,(Semarang: Dinas pendidikan pemerintahan
 privinsi jawa tengah,2011) diakases pada tanggal 3 Agustus 2014
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 siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan pada aspek penalaran bahwa
 materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak
 dapat dipisahkan. Materi matematika dipahami melalui penalaran, dan
 penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi matematika. Siswa
 dapat berfikir dan menalar suatu persoalan matematika apabila telah dapat
 memahami persoalan matematika tersebut. Suatu cara pandang siswa tentang
 persoalan matematika ikut mempengaruhi pola fikir tentang penyelesaian yang
 akan dilakukan. Indikator dari kemampuan pembelajaran matematika meliputi
 mengenal, memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip, dan ide
 matematika. Penarikan kesimpulan bahwa pemahaman konsep adalah aspek
 kunci dari pembelajaran, salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah
 membantu siswa memahami konsep utama dalam suatu subjek, bukan hanya
 mengingat fakta-fakta yang terpisah-pisah. Pemahaman konsep akan
 berkembang apabila guru dapat mengeksplorasi topik secara mendalam dan
 memberi mereka contoh yang tepat dan menarik dari suatu konsep.
 4. Strategi Active Learning
 Sebelum menjelaskan tentang strategi Active Learning terlebih dahulu
 akan dijelaskan tentang metode. Metode pembelajaran adalah suatu cara yang
 ditempuh oleh guru untuk menyajikan materi pembelajaranyang masih bersifat
 umum agar dapat dipahami oleh siswa. Dalam dunia pendidikan, metode
 pembelajaran bukanlah hal yang baru. Proses pembelajaran di kelas seorang
 guru harus menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan
 tujuan pembelajaran yang akan di capai.
 Proses pembelajaran akan meningkat jika siswa diminta untuk melakukan
 hal- hal sebagai berikut:172151315
 a. Mengemukakan kembali informasi dengan kata- kata mereka sendiri.
 b. Memberikan contoh.
 c. Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi.
 17
 Melvin. L. Silberman. Active Learning 101 cara belajar siswa aktif. (Bandung: Nusamedia,
 2011). h. 26
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 d. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain.
 e. Menggunakan dengan beragam cara.
 f. Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.
 g. Menyebutkan lawan atau kebalikannya.
 Selain itu, tidak terlepas dari cara mengajar guru agar menciptakan
 pembelajaran yang kondusif, sebaiknya seorang guru memperhatikan beberapa
 hal berikut :186416
 a. Rendah hati.
 b. Lemah lembut dan santun.
 c. Banyak tersenyum.
 d. Tidak mudah membentak dan memarahi murid saat melakukan kesalahan.
 e. Tidak langsung mencela dan menjelekan atau membodohkan murid ketika
 melakukan kekeliruan.
 f. Tidak memuji murid secara langsung di hadapan teman- temannya.
 g. Sabar terhadap kenakalan yang di timbulkan oleh muridnya.
 h. Sebisa mungkin tidak melakukan hukuman fisik terhadap murid.
 i. Memberikan perhatian yang sama terhadap murid, yaitu antara yang bodoh
 dengan yang pintar, yang miskin dengan yang kaya dan yang bagus rupa
 dengan yang buruk rupa.
 j. Jika ada pertanyaan yang menyudutkan, bahasa yang kasar, dan perlawanan
 dari murid, seorang guru tidak boleh langsung marah, tetapi tetap tersenyum
 dan menghadapi dengan lembut.
 k. Memiliki ketegaran hati dan keberanian untuk menyampaikan sesuatu yang
 benar.
 Point- point yang menjadi salah satu acuan terhadap seorang pengajar
 tersebut merupakan beberapa poin yang pernah disampaikan dan dicontohkan
 oleh Rasulullah Saw. Berkanaan dengan poin- poin tersebut Allah
 berfirman:197517
 18
 Awy‟ A. Qolawun. Rasulullah Guru Paling Kreatif, Inovatif, dan Sukses Mengajar.(
 Yogyakarta : DIVA Pres.2012),h. 37 19
 Al-Jumanatul „Ali. Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung:CV Penerbit J-Art,2005), h. 72
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 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
 terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
 mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah mereka,
 dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu” (QS. Ali „Imran
 {3}: 159)
 Berdasarkan pada uraian diatas dapat dikaitakan dengan strategi Active
 Learning yang merupakan memiliki makna sama dengan Cara Belajar Siswa
 Aktif (CBSA). Active Learning bukan hanya disiplin ilmu (teori) melainkan
 sebuah strategi dalam pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Belajar aktif
 merupakan proses berlajar dimana anak usia dini mengekspolrasi lingkungan
 melalui mengamati, meneliti, menyimak, menggerakan badan, menyentuh,
 mencium, meraba dan membuat sesuatu terjadi dengan objek- objek yang ada
 disekitar anak.20
 Active Learning pada dasarnya adalah usaha untuk
 mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga
 semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan, agar lebih
 jelasnya terdapat beberapa definisi dari para ahli tentang pendekatan Active
 Learning.
 Active Learning adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang
 subyek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga subyek
 didik tersebut dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Active Learning
 merupakan salah satu cara atau strategi pembelajaran yang menuntut keaktifan
 dan partisipasi siswa seoptimal mungkin, sehingga siswa mampu mengubah
 tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisien. Setiap pendidik dapat
 meningkatkan penyimpanan konsep dan informasi dengan menciptakan secara
 eksplisit peristiwa yang tidak terlupakan yang melibatkan citra visual atau
 auditori.2118
 Pembelajaran yang menggunakan Active Learning diperlukan adanya
 prinsip-prinsip Active Learning. Prinsip ini hendaknya diperhatikan agar pada
 20
 Masitoh dan Laksimi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009),
 h. 21
 21
 Robert, E. Slavin, Psikologi Pendidikan teori dan praktek. (Jakarta: PT. Indeks,2011), h.225.
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 saat proses pembelajaran siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara
 optimal.19
 Beberapa prinsip belajar yang dapat menunjang Active Learning
 yaitu stimulus belajar, perhatian dan motivasi, respon yang dipelajari,
 penguatan serta pemakaian dan pemindahan, untuk lebih jelasnya akan
 dipaparkan sebagai berikut:22
 a. Stimulus Belajar. Pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi
 biasanya dalam bentuk stimulus. Stimulus dapat berbentuk verbal atau
 bahasa, visual dan lain-lain. Stimulus ini hendaknya dapat benar-benar
 mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan guru kepada siswa. Ada
 dua cara yang mungkin dapat membantu siswa agar pesan tersebut mudah
 diterima. Cara pertama perlu adanya pengulangan yang dilakukan oleh guru
 sehingga membantu siswa dalam memperkuat pemahamannya. Cara kedua
 adalah siswa mengulang kembali pesan yang telah disampaikan guru
 kepadanya.
 b. Perhatian dan Motivasi. Perhatian dan motivasi merupakan syarat utama
 dalam proses pembelajaran Active Learning. Stimulus belajar yang
 diberikan oleh guru tidak akan berarti tanpa adanya perhatian dan motivasi
 dari siswa. Guru bertindak sebagai motivator, pendorong, pemberi semangat
 sehingga akan tercipta motif-motif yang positif pada siswa yang dapat
 ditingkatkan atau dikembangkan.
 c. Respon yang dipelajari. Belajar adalah proses yang aktif sehingga siswa
 harus dilibatkan dalam berbagai kegiatan belajar dan pembelajaran.
 Keterlibatan siswa atau respon siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh
 guru harus menunjang tercapainya tujuan instruksional, sehingga siswa
 mampu mengubah perilakunya seperti yang tersirat dalam rumusan tujuan
 instruksional.
 d. Penguatan. Apabila respon yang diterima siswa yang diberikan oleh guru
 memuaskan kebutuhannya, maka siswa cenderung untuk mempelajari
 tingkah laku tersebut. Penguat tersebut dapat berupa nilai, ganjaran, hadiah
 dan lain-lain.
 22
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 2010), h. 220
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 e. Pemakaian dan Pemindahan. Pikiran manusia mempunyai kesanggupan
 menyimpan informasi yang tidak terbatas jumlahnya. Dalam proses belajar
 mengajar, siswa dihadapkan pada situasi baru yang menuntut pemecahan
 masalah melalui informasi yang telah dimiliki sebelumnya.
 Strategi belajar aktif juga dimaksudkan cara-cara yang dilakukan oleh
 pengajar untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada proses
 pembelajaran yang memperbanyak aktivitas siswa dalam mengakses berbagai
 informasi dari berbagai sumber, untuk dibahas dalam proses pembelajaran
 dalam kelas, sehingga memperoleh berbagai pengalaman yang tidak saja
 menambah pengetahuan.
 5. Metode Learning Tournament
 Metode Learning tournament digunakan untuk mendorong keaktifan siswa
 melalui sebuah kompetisi belajar. Learning Tournament adalah strategi belajar
 aktif yang merupakan suatu bentuk sederhana dari Teams Games Tournament,
 dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawannya. Learning Tournament juga
 menggabungkan satu kelompok belajar dan kompetisi tim, dan dapat
 digunakan untuk mengembangkan pelajaran atas macam-macam fakta, konsep
 dan keahlian yang luas.
 Tipe Learning Tournament ini siswa dibagi menjadi beberapa tim, setiap
 siswa dalam tim bertanggung jawab menjawab pertanyaan dari guru. Tipe
 Turnamen Belajar ini merupakan suatu pertandingan akademis, dengan adanya
 pertandingan akademis ini maka terciptalah kompetisi antar siswa dalam
 kelompok atau tim yang dapat menimbulkan dorongan motivasi bahwa tim
 harus menang, para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan motivasi
 yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan.
 Langkah-langkah dalam pelaksanaan strategi belajar aktif tipe Learning
 Tournament (Turnamen Belajar) adalah sebagai berikut :2320
 a. Siswa dibagi dalam tim yang terdiri dari atas 2-8 orang anggota tim.
 Masing-masing tim harus memiliki jumlah yang sama.
 b. Memberikan materi untuk dibahas berasama.
 23 Melvin, L. Silberman, ibid, h. 45
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 c. Membuat beberapa pertanyaan yang menguji pemahaman dan atau
 menggingat materi pelajaran.
 d. Memberikan serangkaian pertanyaan kepada pesrta didik, sebagai “babak
 pertama” untuk turnamen belajar. Setiap peserta didik harus menjawab
 pertanyaan secara pribadi.
 e. Setelah pertanyaan-pertanyaan diberikan, sediakan jawaban dan mintalah
 siswa menghitung pertanyaan yang mereka menjawab secara benar.
 Kemudian suruhlah mereka menyatakan skor mereka kepada anggota lain
 dala tim tersebut untuk mendapat skor tim. Umumkan skor masing-masing
 tim.
 f. Mintalah tim mempelajari kembali turnamen pada babak kedua. Kemudian
 mintalah tes pertanyaan yang lebih banyak sebagai bagian “babak kedua”.
 Mintalah sekali lagi tim menyatakan skornya dan tambahan satu skor
 kepada gilirannya.
 g. Lakukan beberapa ronde atau babak seperti yang diinginkan.
 Serangkai kegiatan tersebut sangatlah membutuhkan keaktifan siswa
 dikelas, guru sebagai moderator yang memimpin kegiatan pembelajaran, maka
 dari itu rangkaian kegiatan ini dilakukan dengan baik dan sesuai dengan
 perencanaan yang telah dibuat. Adapun kelebihan strategi belajar
 aktif Learning Tournament adalah:
 a. Strategi belajar aktif Learning Tournament guru bisa mengontrol urutan
 dan keleluasaan materi pembelajaran, dengan demikian guru dapat
 mengetahui sejauh mana siswa menguasi bahan pelajaran yang
 disampaikan.
 b. Strategi belajar aktif Learning Tournament yang menekankan kepada aspek
 kognitif.
 c. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tidak hanya
 mendengar, tetapi siswa juga beraktivitas seperti bekerja sama dalam tim,
 menghargai pendapat anggota, serta dapat menekan ego.
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 B. Penelitian yang Relevan
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: Penelitian oleh Nur
 Hidayat dan Yunia Rahmawati dengan judul “Upaya Meningkatkan
 Pemahaman Konsep Matematika Melalui Pendekatan Problem Posing dengan
 Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad (Student Teams Achievement Divisions)
 Pada Siswa Kelas Bilingual VIII C Smp N 1 Wonosari” pada penelitian ini
 memberikan hasil yakni pemahaman konsep merupakan aspek utama yang
 harus dicapai siswa, setelah siswa mengeuasai konsep yang diajarkan guru
 maka siswa akan mampu melakukan proses pembelajaran dengan baik.
 Penelitian yang ke-2 yakni oleh Yulia Roza, Sefna Rismen dan Merina
 Pratiwi. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Learning
 Tournament Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Viii SMPN
 5 Koto Xi Tarusan. Pada penelitian ini memberikan hasil bahwa Berdasarkan
 hasil analisis data dan pengujian hipotesis diketahui bahwa pemahaman konsep
 matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Ini
 menunjukkan strategi pembelajaran aktif tipe Learning Tournament memiliki
 dampak positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan
 pengamatan selama penelitian terlihat siswa pada kelas eksperimen lebih
 bersemangat dalam belajar. Hal ini disebabkan karena siswa lebih termotivasi
 untuk bisa mengerjakan soal turnamen dengan baik untuk memperoleh
 penghargaan karena kelompok yang menjadi pemenang akan diberikan
 penghargaan berupa hadiah. Sehingga terjadinya peningkatan hasil belajar pada
 setiap pertemuan dalam turnamen belajar.
 Penelitian ke-3 yakni oleh Hadjiah Tussolihah dengan judul Upaya
 Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Aktif Tipe Learning
 Tournament Pada Mata Pelajaran Matematika. Penelitian tindakan kelas ini
 memberikan hasil Pelaksanaan siklus I pertemuan II ini, dalam pembelajaran
 matematika siswa kelas IV A langsung berkumpul sesuai dengan tim yang
 telah dibentuk pada siklus I pertemuan I. Untuk mengukur sejauh mana
 kemampuan dan pemahaman siswa pada siklus I, maka guru mengadakan post
 test. Jumlah soal post tes adalah 5. Pada post tes yang dilakukan pada siklus I

Page 38
                        

23
 pertemuan II ini, siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa atau dengan prosentase
 sebesar 76,19% sedangkan siswa yang belum tuntas adalah 5 siswa atau
 dengan prosentase sebesar 23,81. Hasil yang ditunjukkan pada post test siklus I
 pertemuan II menunjukkan bahwa nilai rerata siswa meningkat sebesar 11,43,
 dimana nilai rata-rata siswa pada saat pre tes adalah 52,38 dan pada saat post
 tes menjadi 63,81. Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa peningkatan nilai
 pre tes dan post tes pada siklus I sebesar 11,43. Hal ini berarti bahwa terjadi
 peningkatan antara nilai pre tes dan post tes pada siklus I dengan penerapan
 model pembelajaran aktif tipe Learning Tournament.
 Berdasarkan ke tiga referensi yang dianggap relevan dengan penelitian
 peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap siswa memiliki karakter yang
 berbeda, hal ini berarti dalam setiap sekolah memiliki permasalahan yang
 berbeda sehingga setiap perlakuan yang sama belum tentu menghasilkan hasil
 yang sama pula. Metode Learning Tournament dapat meningkatan prestasi
 belajar, hasil belajar, sikap dan minat siswa terhadap mata pelajaran akan
 tetapi keempat hal tersebut tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh pemahaman dan
 penguasaan konsep siswa yang sama. Maka dari itu, peneliti melakukan
 penelitian dengan judul upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 5
 pada materi FPB dan KPK melalui metode Learning Tournament.
 C. Kerangka Berpikir
 Pemahaman konsep matematika merupakan landasan dasar dalam belajar
 metamatika, oleh karena itu dalam pembelajaran matematika yang ditekankan
 terlebih dahulu adalah pemahaman konsep yang baik dan benar, agar siswa
 lebih memahami konsep dengan baik agar terhindar dari miskonsepsi yang
 sering terjadi dan guru berupaya untuk mewujudkan keabstrakan konsep
 matematika menjadi konkret.
 Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan
 konsep dan mengimplementasikan berdasarkan contoh dan yang bukan contoh
 dan siswa dapat mengungkapkan suatu konsep dengan menggunakan
 bahasanya sendiri sesuai pemahaman mereka yang disertai dengan alasan yang
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 tepat. Masalah yang sering terjadi yaitu siswa hafal suatu konsep, tetapi siswa
 tidak bisa menerapkan konsep tersebut dalam memecahkan masalah dalam
 kehidupan sehari- harinya, guru sebagai sumber pesan menuangkan pesan ke
 dalam simbol- simbol tertentu (encoding) dan siswa sebagai penerima
 menafsirkan symbol- symbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan
 (decoding).24 21
 Selain itu, faktor kebiasaan guru ketika mengajar langsung
 memberikan suatu konsep secara utuh, tanpa menjelaskan proses pembentukan
 konsep itu sendiri, akibatnya ketika siswa mengerjakan soal yang berbeda
 mereka tidak mampu mengerjakannya. Salah satu cara agar siswa mudah
 memahami konsep matematika, yaitu dengan melibatkan siswa secara aktif
 dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa dan dalam memahami sebuah
 konsep serta menyelesaikan masalah dengan keterampilan- keterampilan dan
 ilmu pengetahuan yang telah dimiliki. Mengajarkan sebuah konsep kepada
 siswa guru hendaknya memperhatikan tingkat perkembangan zone of proximal
 development siswa, karena pada tingkat perkembangan inilah siswa paling
 baik belajar suatu konsep. Zone Of Proximal Development merupakan jarak
 antara kemampuan atau perkembangan aktual siswa dengan seorang yang lebih
 ahli, misalnya guru, teman yang lebih ahli, oran tua.2522
 Terlebih lagi, siswa di
 tingkat perkembangan ini senang terhadap pembelajaran yang didalamnya
 terdapat semacam kompetisi atau turnamen dan mereka senang diberikan
 sebuah penghargaan atas hasil belajar yang dicapainya.
 Active Learning merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
 meningkatkan pemahaman konsep siswa, siswa lebih banyak diberikan
 kegiatan- kegiatan pembelajaran yang aktif, siswa diberikan sebuah tanggung
 jawab besar untuk mampu memahami konsep yang diajarkan guru. Kegiatan
 tersebut didesain dengan segala bentuk metode yang menyenangkan. Seperti
 halnya metode Learning tournament atau turnamen belajar merupakan metode
 yang memicu keaktifan siswa dalam berfikir dan mengolah konsep yang telah
 mereka dapat sebelumnya. Perkembangan psikologi anak usia sekolah dasar
 24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,(Jakarta: Raja Grafindo persada, 2011), h. 8
 25 Gavin Reid, Memotivasi Siswa Dikelas Gagasan dan Strategi.(Jakarta: PT Indeks, 2009), h.
 13
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 kelas 5 yakni masih berada dalam perkembangan psikologi tahap operasional
 konkret dan mereka senang berkelompok selalu menyukai tantangan atau
 merasakan hal- hal yang menantang sebagai bentuk pengekspresian diri mereka
 dalam segala hal, teknik Learning Tournament mampu memenuhi itu mereka
 akan dihadapkan pada situasi belajar yang sangat menuntut keaktifan mereka
 dan penguasaan terhadap konsep yang diberikan. Mereka belajar menjaga
 nama baik timnya dengan meningkatkan pemahaman mereka. Siswa akan
 terpacu untuk belajar dengan giat dan berusaha untuk memahami dengan baik
 materi yang diberikan guru, karena mereka ingin menjadikan kelompoknya
 kelompok dengan pencetak skor terbanyak. Melalui penerapan metode
 Learning Tournament diharapkan pemahaman konsep siswa pada materi FPB
 dan KPK akan meningkat.
 D. Hipotesis Tindakan
 Teori-teori yang telah dikemukakan, maka sebelum dilakukan penelitian,
 dirumuskan terlebih dahulu hipotesis tindakan sebagai dugaan awal penelitian,
 yaitu: “Jika metode Learning Tournament diterapkan dalam materi FPB dan
 KPK, maka akan meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 5 MI
 Assa‟diyah Attahiriyah VII. Ciracas, Jakarta Timur”.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di MI Assa’adiyah Attahiriyah VII, Ciracas.
 Jakarta Timur. Berada di jalan Raya Centex, RT 02 RW 03, Ciracas Jakarta
 Timur. Waktu penelitian dilaksanakan selama 5 bulan dari bulan Mei –
 September 2014.
 Tabel 3.1
 Waktu Penelitian
 B. Metode Penelitian dan Rancangan Siklus Penelitian
 Pada bagian ini akan dibahas berkenaan dengan metode dan rancangan
 penelitian yang telah disusun, hal ini berperan sebagai pengontrol dan tolak
 ukur keberhasilan dalam penelitian.
 1. Metode Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
 kelas (Classroom Action Research), yakni bagaimana seorang guru dapat
 mengorganisasikan suatu pembelajaran mereka dengan baik dan mampu
 belajar terhadap pengalaman mereka sendiri. Secara garis besar ada empat
 tahapan penelitian tindakan ini yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
 No
 Kegiatan
 Bulan Penelitian
 I II III IV V
 1. Konsultasi dengan Pembimbing
 2. Survei Objek Penelitian
 3. Kegiatan Penelitian
 4. Pengolahan dan Analisis Data
 5. Penyusunan Laporan Hasil Penelitian
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 refleksi. Penelitian ini dilakukan secara dua siklus dan setiap siklus terdiri dari
 empat tahapan tersebut, setiap kegiatan pada masing- masing siklus diberikan
 kegiatan refleksi, sehingga kelemahan- kelemahan setiap siklus dapat di
 identifikasi dan dibenahi pada siklus berikutnya, siklus pertama dan siklus
 kedua dilaksanakan pada kelas dan materi yang sama yakni kelas 5A MI
 Assa’adiyah Attahiriyah VII, Jakarta Timur.
 2. Rancangan Siklus Penelitian
 Model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
 Kurt Lewin. Model penelitian ini pada intinya merupakan satu paket kegiatan
 yang terdiri dari empat tahapan utama seperti yang telah diungkapkan di atas.
 Adapun rancangan alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan ditulis
 selanjutnya dengan PTK dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar
 dibawah ini.
 Gambar 3.1
 Bagan Model Kurt Lewin
 Pada desain model Kurt Lewin di atas menggambarkan alur rancangan
 penelitian yang berlandaskan pada pemikiran Kurt Lewin, yakni
 memperkenalkan konsep pokok penelitian tindakan yang meliputi empat
 komponen penting, yaitu: 1) Perencanaan (Planning), 2) Tindakan (Acting),
 ACTING
 OBSERVING
 REFLECTING
 PLANNING
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 3) Pengamatan (Observing), 4) Refleksi (Reflecting).1 1
 Keempat proses
 tersebut dijelaskan sebagai berikut:
 a. Perencanaan (Planning)
 Perencanaan merupakan rencana menyusun tindakan secara jelas dan kritis
 untuk meningkatkan apa yang akan dan telah terjadi. Perencanaan ini disusun
 berdasarkan hasil observasi pendahuluan, sebelum dilakukan perlakukan
 terhadap siswa, peneliti melakukan observasi pendahuluan hal ini untuk
 mengamati situasi dan kondisi awal siswa, cara mengajar guru dan proses
 pembelajaran hal ini agar peneliti mengetahui akar pemasalahan dan mencari
 bentuk perlakuan yang tepat untuk memberikan solusi terhadap suatu
 permasalahan. Perencanaan sangat penting dilakukan guna mengendalikan dan
 memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, sehingga dengan
 perencanaan yang matang dan tepat akan menghasilkan suatu peningkatan
 pembelajaran ke arah yang lebih baik.
 Adapun beberapa perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini
 berkaitan dengan pengamatan terhadap kondisi awal siswa dengan melakukan
 wawancara kepada guru kelas 5 berkenaan dengan permasalahan mendasar
 dalam pemahaman dan penguasaan materi matematika terutama pada konsep
 FPB dan KPK, perencanaan tersebut sebagai berikut:
 a. Merumuskan tindakan sebagai alternatif solusi yaitu melalui model
 pembelajaran aktif tipe turnamen belajar
 b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan masalah
 yang didapat yakni rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap materi
 FPB dan KPK.
 c. Menyusun instrument (RPP, soal, indikator pencapaian pemahaman konsep)
 berupa latihan yang digunakan dalam kegiatan belajar dengan metode
 Learning Tournament.
 d. Membuat kerangka penilaian.
 1 Ruswandi Hermawan, Metode Penelitian Pendidikan Sekolah Dasar.(Bandung:UPI PRESS,
 2007), cet.ke-1.h. 127
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 b. Tindakan (Acting)
 Proses ini merupakan implementasi berdasarkan isi rancangan penelitian
 tindakan. Tindakan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan
 terkendali. Pada pelaksanaan ini, peneliti menggunakan langkah- langkah yang
 sudah direncanakan, jika terdapat hal- hal yang sekiranya perlu diperbaiki
 dapat dilakukan pengecekan kembali atau dapat melakukan tes di setiap siklus.
 Disinilah tindakan dipahami sebagai aktivitas yang dirancang dengan
 sistematis untuk menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan proses
 pembelajaran seperti kegiatan pembelajaran lebih menarik. Dalam hal ini
 tindakan yang dilakukan sebagai berikut:
 a. Guru (peneliti) melakukan proses pembelajaran secara normal sesuai RPP
 yang telah disetujui oleh guru kelas dan pembimbing.
 b. Guru memberikan informasi pengajaran secara bertahap, materi yang di
 ajarkan pertama adalah bilangan prima, faktorisasi prima, faktor prima,
 FPB, KPK dan pemecahan masalah berkenaan dengan FPB dan KPK.
 Kemudian pada tahap akhir dari materi FPB siswa diberikan latihan-
 latihan sebagai bentuk pendalaman materi. Sampai pada materi selanjutnya
 yakni KPK. Materi ini disampaika sekurangnya selama 6x pertemuan.
 c. Guru memberikan penugasan seperti ulangan harian dan pekerjaan rumah.
 Ketika dianggap masih perlu melakukan pengulangan materi, maka hal
 tersebut akan dilakukan.
 c. Pengamatan (Observing)
 Kegiatan ini berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang
 terkait. Sebenarnya tindakan dan pengamatan merupakan kegiatan yang
 dilakukan secara bersamaan, akan tetapi ketika peneliti melakukan tindakan
 dan hatinya menyatu pada tindakan yang sedang dilakukan sehingga tidak
 sempat untuk melakukan pengamatan yang memiliki sejumlah prosedur atau
 langkah- langkah tertentu. Fungsi diadakan pengamatan pada penelitian
 tindakan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: untuk mengetahui kesesuaian
 pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya
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 dan untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang
 berlangsung dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan kearah yang
 diinginkan. Dalam kegiatan penelitian ini hal yang diamati adalah:
 a. Kegiatan belajar siswa dikelas
 b. Kegiatan mengajar guru
 c. Tingkat pemahaman konsep siswa terhadap materi FPB dan KPK.
 d. Kondisi saat pengerjaan latihan dan nilai yang diperoleh.
 Dengan melakukan pengamatan sesuai objek yang telah disebutkan di atas,
 maka akan didapatkan data berupa angka dan gambaran yang menunjukan
 tingkat pemahaman konsep siswa pada materi FPB dan KPK.
 d. Refleksi (Reflecting)
 Pada proses ini peneliti melakukan kegiatan mengingat dan merenungkan
 suatu tindakan yang dilakukan pada proses sebelumnya atau mengemukakan
 kembali apa yang sudah dilakukan dengan tujuan memahami masalah, proses,
 persoalan dan kendala yang nyata dalam tindakan strategis kemudian
 menyusun solusi yang tepat. Pada tahap refleksi ini guru (peneliti) melakukan
 metode Learning Tournament yang dibagi menjadi 3 sesi, metode ini dilakukan
 secara bertim akan tetapi nilai yang diperoleh berdasarkan dari nilai individu.
 Setiap sesi siswa mandapatkan bentuk soal yang berbeda, pada sesi pertama
 akan diberikan bentuk soal uraian, sesi kedua dengan uraian dengan pemilihan
 soal diberikan kepada setiap kelompok, dan sesi terakhir atau sesi rebutan
 siswa menjawab soal dalam bentuk jawaban singkat secara lisan.
 C. Subjek yang terlibat dalam Penelitian
 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peneliti. Objek
 yang diteliti adalah siswa kelas 5A MI Assa’adiyah Attahiriyah VII, Ciracas.
 Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2014-
 2015 yang berjumlah 36 siswa. Pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah
 peneliti, rekan peneliti, guru kelas dan dosen pembimbing sebagai pengawas
 dan pengamat.
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 D. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian
 Pada penelitian ini, peneliti berperan langsung sebagai guru matematika
 yang melakukan pembelajaran pada materi FPB dan KPK dengan
 menggunakan metode Learning Tournament. Peneliti melakukan pengamatan,
 merencanakan tindakan, melaksanakan kegiatan, mengumpulkan dan
 menganalisis data. Serta melaporkan hasil penelitian dan bekerja sama dengan
 Bapak Andri, S.Pd selaku guru matematika kelas 5A MI Assa’adiyah
 Attahiriyah VII dan sekaligus sebagai rekan peneliti yang berperan sebagai
 observer untuk melakukan observasi saat proses pembelajaran berlangsung.
 E. Tahap Intervensi Tindakan
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hal ini
 dimaksudkan untuk melihat peningkatan pemahaman siswa dalam
 pembelajaran konsep Pecahan. Bila di siklus 1 terdapat hal- hal yang kurang
 optimal, maka perlu diadakan perbaikan dan penyempurnaan kegiatan
 penelitian pada siklus berikutnya. Pada tahap ini perlu adanya suatu kegiatan
 yang dapat membantu melakukan intervensi, sebagai berikut:
 a. Temuan Awal
 Berdasarkan hasil observasi terhadap metode mengajar guru diperoleh
 fakta bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan guru belum
 sepenuhnya menggunakan metode pembelajaran aktif, hal ini karena aloksi
 waktu yang diberikan sekolah cukup singkat, dan jam matematika yang
 bertepatan dengan jam pulang kelas 1 dan 2, kekhawatiran guru jika
 menggunakan baru akan cenderung memakan waktu yang lama dan hal itu
 dapat memecahakn konsep yang telah dibentuk. Terlebih lagi, guru
 matematika dalam kelas 5A ini juga sebagai guru bidang studi matematika
 disekolah lain, dan termasuk dalam struktur pengurus organisasi, sehingga
 memiliki waktu yang sempit sekali untuk menyusun rencana pembelajaran
 dan membuat latihan- latihan yang baru dan menarik. Oleh karena cara
 mengajar yang dilakukan sebatas penjelasan materi kemudian siswa
 mengerjakan latihan yang terdapat dalam buku paket matematika. Hasil dari
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 pengerjaan latihan tersebut tidak langsung dinilai, sehingga guru tidak
 langsung mengetahui tingkat pemahaman siswa dari materi yang diajarkan.
 Guru melakukan pembelajaran dengan metode yang sering dilakukan dan
 masih ada siswa yang tidak memahami materi yang diajarkan lalu
 menyudahi begitu saja dan memerintahkan siswa untuk belajar dirumah dan
 bertanya kepada temannya yang sudah paham.
 b. Perencanaan Tindakan
 Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun instrumen sebagai
 kelengkapan mengajar, isi dari instrument itu berupa:
 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 RPP sebagai pedoman guru dalam pelaksanaan pembelajaran
 terhadap materi yang akan diajarkan. RPP disusun oleh peneliti dengan
 pertimbangan dosen pembimbing dan guru matematika. RPP dibuat
 sekuranganya untuk 8x pertemuan, satu RPP digunakan untuk 1kali
 pertemuan.
 2) Soal Tes siklus
 Soal tes akan diberikan pada akhir siklus untuk mengetahui
 kemampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa setelah
 mengikuti pembelajaran. Soal tes berbentuk uraian.
 3) Lembar kerja siswa (LKS)
 LKS diberikan pada pertemuan, LKS ini berisi pertanyaan-
 pertanyaan sesuai materi terkait yang bertujuan untuk mengecek tingkat
 pemahaman siswa dan bentuk penguatan konsep yang diajarkan.
 4) Lembar observasi
 Lembar observasi untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran dan
 proses Learning Tournament pada materi FPB dan KPK.
 5) Kuis atau Learning Tournament
 Kuis yang akan diberikan pada saat metode Learning Tournament
 pada akhir jam pelajaran pada setiap pertemuan yakni pertemuan ke 3,
 siklus I, pertemuan ke 1, 2 dan 3 di siklus II. Hal ini untuk mengetahui
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 pemahaman konsep baik individu maupun kelompok yang dapat
 diketahui pada masing- masing skor tim.
 c. Pelaksanaan Tindakan
 Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi
 perencanaan. Peneliti berusaha mengajar dengan mengikuti apa yang telah
 dirumuskan dalam rencana tindakan. Rencana tindakan ini bersifat tentatif
 dan sementara, fleksibel, dan tidak menutup kemungkinan terjadi perubahan
 dalam penerapannya sesuai dengan kondisi yang ada sebagai usaha ke arah
 perbaikan. Akan tetapi dalam pelaksanaan tindakan ini tetap dilakukan
 sesuai indikator- indikator pada RPP.
 d. Observasi
 Pada tahap ini peneliti mengamati kegiatan belajar siswa secara
 langsung, dengan demikian informasi yang diperoleh lebih akurat, maka
 peneliti telah mempersiapkan pedoman observasi untuk membuat catatan
 lapangan. Setiap aktivitas yang terjadi selama proses belajar mengajar selalu
 dicatat sesuai apa yang terjadi di kelas sehingga data yang diperoleh setiap
 informasi lapangan yang sebenarnya.
 e. Refleksi
 Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas
 untuk melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah
 berlangsung dan menyusun rencana perbaikan pada siklus lanjutan.
 Keseluruhan hasil evaluasi yang menyebabkan hambatan ketercapaian
 sasaran pada siklus I digunakan sebagai pedoman perbaikan untuk
 melaksanakan siklus lanjutan.
 F. Hasil Intervensi Tindakan yang diharapkan
 Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya peningkatan
 pemahaman konsep siswa dilihat dari kemampuan siswa dalam mencapai tiga
 indikator pemahaman konsep yang telah ditentukan yakni Penerjemahan
 (Translation) yaitu kemampuan dalam memahami suatu objek yang dinyatakan
 dengan cara lain dari pernyataan asal yang dikenal sebelumnya, atau
 pemahaman yang berkaitan dengan pemahaman siswa dalam menerjemahkan
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 kalimat dalam soal menjadi bentuk lain sesuai hasil pemikirannya. Penafsiran
 (Interpretation), Pemahaman yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
 menginterpretasikan dan menentukan konsep- konsep yang tepat untuk
 digunakan dalam meyelesaikan soal dan indikator pemahaman Ekstrapolasi
 (Ekstrapolation) yaitu pemahaman yang berkaitan dengan kemampuan siswa
 untuk menyimpulkan konsep yang telah diketahui dan menerapkannya ke
 dalam perhitungan matematis untuk menyelasaikan soal. Siswa mampu
 mencapai setiap indikator minimal mencapai persentase 50%.
 Selain itu hasil yang diharapkan dari tindakan adalah aktifitas belajar siswa
 meningkat menjadi lebih kondusif siswa menjadi lebih aktif dan tertantang
 untuk belajar lebih giat sehingga siswa dapat mencapai nilai yang standar
 (KKM) pada mata pelajaran matematika materi FPB dan KPK .
 G. Data dan Sumber Data
 Pada bagian ini akan disampaikan mengenai proses pengembilan data yang
 peneliti lakukan, yakni sebagai berikut:
 a. Data Penelitian
 Data dalam penelitian ini terdiri dari data tindakan yang telah dilakukan dan
 data hasil kemampuan pada ketiga pembatasan penelitian yang telah di
 uraikan di atas, yakni penerjemahan, penafsiran dan ekstrapolasi yang nanti
 akan didapat pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
 materi FPB dan KPK.
 b. Sumber Data
 Sumber data dalam penelitian ini adalah data pemantauan tindakan, serta
 data nilai tes siklus siswa kelas 5A pada materi FPB dan KPK. Selain itu
 data yang peroleh berupa nilai yang menujukan pencapaian standar pada
 ketiga tahap yang ditentukan sebelumnya, yakni penerjemahan, penafsiran
 dan ekstrapolasi.
 H. Instrumen Pengumpulan Data
 Instrumen merupakan alat untuk mendapatkan data dan mengukur tingkat
 ketajaman instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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 1. Peneliti
 Peneliti merupakan instrumen penelitian yang utama karena peneliti yang
 berperan sebagai perencana, pelaksana, pengamat segala tindakan,
 penganalisis data sekaligus penyusun laporan hasil penelitian
 2. Tes dan skor Learning Tournament
 Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman konsep
 matematika siswa. Bentuk tes berupa soal uraian. Soal ini disusun
 berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika. Setiap butir soal
 disusun untuk mengukur indikator pemahaman konsep siswa.
 3. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 LKS yang disusun dalam penelitian ini digunakan untuk melatih siswa
 dalam membuat soal dan penyelesaiannya, serta mengetahui pemahaman
 konsep matematika kelompok dalam satu siklus. Setiap indikator
 pemahaman konsep matematika dikembangkan menjadi rumusan masalah
 yang berupa pertanyaan atau berupa situasi untuk membuat soal.
 4. Lembar Observasi
 Lembar observasi digunakan sebagai panduan peneliti dan observer dalam
 mengamati berlangsungnya pembelajaran. Lembar observasi ini disusun
 berdasarkan langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan Active
 Learning dengan metode Learning Tournament. Berdasarkan langkah-
 langkah pembelajaran tersebut kemudian disusun kisi-kisi lembar observasi
 yang selanjutnya dikembangkan menjadi butir-butir observasi.
 5. Lembar Wawancara
 Peneliti mewawancarai guru dan siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
 secara langsung kondisi siswa serta untuk mengetahui gambaran umum
 mengenai pelaksanaan pembelajaran dan masalah- masalah yang dihadapi
 dikelas.
 I. Teknik Pengumpulan Data
 Perencanaan teknik ini perlu dilakukan guna mendapatkan data yang
 akurat dan ini sangat berperan ketika peneliti sedang dan telah melakukan
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 observasi dikelas. Data yang didapat dalam penelitian ini diperoleh dengan
 cara:
 a. Observasi
 Data yang dikumpulkan melalui teknik observasi ini berdasarkan pada
 lembar observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui
 seluruh kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama proses belajar mengajar
 berlangsung. Peneliti mencatat seluruh kegiatan yang terjadi selama proses
 belajar mengajar pada lembar observasi yang telah disiapkan.
 b. Tes
 Tes dalam penelitian ini terdiri atas tes siklus 1 dan tes siklus II yang
 diberikan pada setiap akhir siklus.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam
 observasi. Dokumentasi berupa dokumen latihan siswa, lembar kerja siswa,
 dan daftar nilai siswa, serta dokumentasi yang berupa foto-foto pelaksanaan
 pembelajaran maupun kegiatan siswa saat proses pembelajaran.
 J. Tekhnik Pemeriksaan Kepercayaan
 Setelah mendapatkan data kemudian data diperiksa atau dicek
 kebenarannya, hal ini agar data yang didapat merupakan data yang valid
 digunakan tekhnik Triangulasi yaitu:22
 a. Menggali data dari sumber yang sama dengan menggunakan cara yang
 berbeda. Peneltiain ini, untuk memperoleh informasi tentang pemahaman
 konsep matematika siswa dilakukan dengan mengobservasi, mewawancarai
 siswa, dan memeriksa hasil kerja siswa dalam mengerjakan soal.
 b. Menggali data dari sumber yang berbeda untuk informasi tentang hal yang
 sama. Untuk memperoleh informasi tentang pemahaman konsep matematika
 siswa dilakukan evaluasi dengan metode Learning Tournament.
 c. Memeriksa kembali data- data yang terkumpul, baik tentang kejanggalan-
 kejanggalan, keaslian maupun kelengkapannya.
 2ibid. h. 127
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 d. Mengulang pengolahan data dan analisis data yang sudah terkumpul, agar
 dapat diperoleh suatu data yang valid, instrumen atau alat ukur untuk
 mengevaluasi harus valid. Suatu instrumen disebut valid apabila instrumen
 tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi.
 Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman
 konsep matematika adalah tes uraian disetiap akhir siklus dan evaluasi yang
 dikemas dalam metode Learning Tournament. Validitas yang digunakan untuk
 instrumen kemampuan pemahaman konsep matematika adalah Refleksi Kritis
 (Critical Reflection) langkah ini biasa dilakukan apabila setiap siklus aksion
 dirancang untuk meningkatkan kualitas pemahaman.3 Apabila setiap tahap
 siklus mutu refleksi dipertahankan, maka mutu pengambilan keputusan akan
 didapat berdasarkan hasil pertimbangan dari dosen pembimbing yang ditinjau
 dari validitas isi (Content Validity) dan validitas muka (Face Validitas), maka
 instrumen tes layak untuk digunakan.
 K. Analisis Data dan Interpretasi Data
 Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan reduksi data
 yaitu merangkum, memfokuskan data pada hal-hal yang penting dan
 menghapus data-data yang tidak terpola dari data hasil observasi. Teknik
 analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Analisis Data Observasi
 Data observasi merupakan data yang didapat dari hasil observasi tentang
 keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui Learning Tournament
 berdasarkan lembar observasi. Pada setiap pertemuan, peneliti melakukan
 observasi tentang keterlaksanaan pembelajaran matematika. Data hasil
 observasi akan dianalisis sebagai berikut, untuk jawaban yang benar diberi
 cheklis dengan skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0. Cara menghitung
 persentase skor yaitu:
 x 100%
 3 Ibid., h. 184
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 Keterangan:
 : Persentase skor observasi tiap pertemuan
 a : Jumlah skor yang diperoleh tiap pertemuan
 b : Jumlah skor maksimal tiap pertemuan
 Selanjutnya dihitung rata-rata persentase skor observasi tiap siklus lalu
 dikategorikan sesuai dengan kualifikasi hasil persentase observasi.
 2. Analisis Data Hasil Tes
 Hasil pengerjaan tes pada siklus 1 dan II dianalisa dengan langkah-langkah
 sebagai berikut:
 a. Mengklasifikasikan setiap butir soal tes tertulis sesuai dengan indikator
 pemahaman konsep yang telah ditetapkan.
 b. Menentukan skor hasil klasifikasi dari langkah di atas.
 c. Menghitung rata-rata pencapaian siswa tiap indikator pemahaman konsep
 yang telah ditetapkan dengan rumus sebagai berikut:
 d. Menghitung persentase pencapaian seluruh siswa untuk setiap indikator
 pemahaman konsep dengan rumus sebagai berikut:
 x 100%
 dengan n adalah indikator ke-n
 e. Menghitung rata-rata persentase pemahaman konsep siswa dengan rumus
 sebagai berikut :
 Setelah diperoleh rata-rata persentase pemahaman konsep siswa (Z) kemudian
 peneliti menentukan kriteria dari rata-rata persentase tersebut.
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 Tabel 3.2
 Kualifikasi Hasil Tes
 3. Analisis Data Hasil Pengerjaan LKS
 Hasil pengerjaan LKS pada siklus 1 dan 2 dianalisis dengan langkah-
 langkah sebagai berikut:
 1. Mengklasifikasikan setiap kegiatan pada student worksheet sesuai dengan
 indikator pemahaman konsep yang telah ditetapkan.
 2. Menentukan skor hasil klasifikasi dari langkah di atas berdasarkan pedoman
 penskoran student worksheet.
 3. Menghitung persentase skor pencapaian semua kelompok untuk setiap
 indikator pemahaman konsep dengan rumus sebagai berikut:
 P =
 x 100%
 4. Menghitung rata-rata persentase pencapaian per indikator tersebut kemudian
 dicari rata-rata persentase pemahaman konsep semua kelompok dengan
 rumus sebagai berikut :
 Q =
 Selanjutnya pedoman yang digunakan untuk menggolongkan persentase
 pemahaman konsep tersebut.
 Rentang Skor Kriteria
 66,68 x 100 Tinggi
 33,34 Sedang
 0 x 33,33 Rendah
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 L. Pengembangan Perencanaan Tindakan
 Setelah peneliti melakukan tindakan pada siklus 1, maka ditindaklanjuti
 dengan melakukan tahapan pada siklus II, adapun tahapan dalam siklus II
 adalah sebagai berikut :
 a. Perencanaan tindakan
 Identifikasi terhadap permasalahan pembelajaran yang dijumpai pada siklus
 I serta penentuan alternatif pemecahan terhadap permasalahan tersebut,
 kemudian dilakukan pengembangan skenario tindakan
 b. Pelaksanaan tindakan
 Pelaksanaan tindakan sesuai dengan skenario yang telah disusun yang
 terdapat pada RPP.
 c. Pengamatan tindakan
 Peneliti melakukan pengamatan terhadap tindakan dan mengumpulkan data-
 data penelitian dengan menggunakan instrumen yang telah disusun.
 d. Refleksi Tindakan
 Menganalisis, mengevaluasi, dan melakukan refleksi data hasil penelitian.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
 Pada bagian ini akan menguraikan 3 hal yang berkenaan penelitian yakni
 identitas sekolah, siswa dan tenaga pendidik.
 1. Identitas Madrasah
 Madrasah Ibtidaiyah Assa’adiyah Attahiriyah VII dengan NIS 20104090
 terletak di jalan ciracas raya, nomor 7 RT 02 RW 03 kelurahan Ciracas kecamatan
 Ciraacas, Jakarta Timur. Kode pos 13740. Oragnisasi penyelenggara yakni
 Yayasan yang memiliki Luas tanah 1300m2
 dengan jumlah bangunan 12 ruang
 yang terdiri dari 7 ruang kelas, 2 kamar mandi, 1 mushola, 1 ruang guru dan 1
 kantor tata usaha. Satutus dari MI Assa’adiyah ini yakni terakreditasi A sejak
 tahun 2005 dan status bangunan miliki sendiri.
 Bangunan MI ini didirikan secara permanen oleh keluarga besar bapak
 Ubaedillah pada tahun 1975. Sejak pertama kali didirikan MI ini hanya memiliki
 4 kelas yang digunakan secara bergantian oleh kelas 1,2,4 dan 6 pada pagi hari
 kemudian kelas 3 dan 5 pada siang harinya. Lingkungan disekitar MI ini cukup
 ramai karena terletak diwilayah perkotaan dan tepat di pinggir jalan raya, dan
 sejalan dengan perjalanan menuju pasar ciracas, meskipun demikian suasana
 sekolah tetap terjaga baik dari segi kebersihan dan keasriannya.
 2. Siswa
 Tercatat pada tahun ajaran baru tahun 2014/2015 di MI Assa’adiyah Attahiriyah
 ini berjumlah 408 Siswa yang tersebar ke beberapa kelas, yakni kelas 1 dan 2
 memiliki rombongan belajar 3 kelas, kelas 3, 4, 5 dan 6 memiliki rombongan
 belajar 2 kelas. Siswa dalam setiap kelas terdiri dari laki- laki dan perempuan
 dengan jumlah yang berbeda. Kelas 1 jumlah siswa laki- laki 43 orang dan siswa
 perempuan 45 orang jumlah siswa kelas 1 seluruhnya yakni 88 siswa, kelas 2
 jumlah siswa laki- laki 47 orang dan siswa perempuan 45 orang jumlah siswa
 kelas 2 yakni 92 orang. Sedangkan pada kelas 3 jumlah siswa laki- laki 35 orang
 dan siswa perempuan 44 orang. jumlah siswa seluruhnya 79 orang, kelas 4 dan 5
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 memiliki jumlah siswa laki- laki dan siswa perempuan yang sama yakni 32 siswa
 laki- laki dan 38 siswa perempuan dan terakhir yaitu kelas 6 yang terdiri dari 36
 siswa laki- laki dan 34 siswa perempuan dengan jumlah seluruhnya 70 siswa.
 3. Tenaga Pendidik
 Pada tahun 2014, tercatat jumlah tenaga pendidik di MI Assa’adiyah
 Attahiriyah VII adalah 18 orang masing- masing memiliki kemampuan akademik
 yang cukup baik, terdapat 3 guru yang terdaftar sebagai anggota PNS yakni
 kepala sekolah, tenaga tata usaha dan wakil kepala sekolah sekaligus guru
 matematika.
 Berkenaan dengan jurusan atau lulusan terakhir para guru di MI Assa’adiyah
 Attahiriyah VII adalah dari 18 guru tersebut terdapat 1 kepala sekolah, dengan
 latar belakang pendidikan S2 Pendidikan agama Islam, seorang staf tata usaha
 dengan kemampuan keilmuan ekonominya, S1 akuntansi mengajar matematika,
 dikelas bawah, 2 orang guru matematika dengan latar belakang S1 pendidikan
 matematika, untuk latar belakang pendididkan agama islma di MI ini cukup
 banyak dibanding dengan pendidikan lain, yakni terdapat 5 orang termasuk
 seorang kepala sekolah dan 4 guru yang mengajar mata pelajaran keagamaan
 seperti akidah akhlak, sejarah kebudayaan islam, alquran hadist, bahasa arab dan
 tersebar keberbagai tingkatan kelas, dan ada pula seorang guru bahasa arab
 dengan latar belakang jurusan bahasa arab, 2 guru dengan latar belakang
 pendidikan bahasa inggris yang juga mengajar bahasa inggris dan mata pelajaran
 bahasa Indonesia, kemudian 2 guru IPA dengan lulusan DIII kebidanan dan
 pendidikan IPA serta 2 guru IPS dengan latar belakang pendidikan IPS,
 selebihnya mereka adalah seorang penjaga perpustaakan dan penjaga sekolah
 dengan lulusan DIII bahasa inggris dan SMA, mereka mengajar dalam tingkatan
 kelas yang berbeda, dan mayoritas mereka adalah wali kelas sekaligus guru
 bidang studi da nada beberapa dari mereka yakni guru matematika juga yang
 menjadi guru ekstrakurikuler.
 Guru merupakan sumber belajar yang memiliki peran penting bagi
 perkembangan peserta didik, baik secara kognitif, afekif dan psikomotorik,
 sehingga sudah seharusnya mereka adalah orang- orang yang memiliki keilmuan
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 tentang pendidikan dan kepribadian yang patut menjadi suri tauladan bagi peserta
 didiknya.
 B. Analisis Tahapan Penelitian
 Pada penelitian tindakan ini, peneliti menggunakan metode Learning
 Tournament sebagai solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan pemahaman
 konsep pada materi FPB dan KPK siswa kelas 5A MI Assa’adiyah Attahiriyah
 VII. Tahapan yang digunakan terdiri dari 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4
 pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah:
 1. Siklus I
 Pada siklus I ini akan menjelaskan ke-4 tahapan yang dilakukan peneliti,
 setiap terdapat unsur- unsur kendala atau hambatan dan kemudian akan diberikan
 solusi pada tahap refleksi.
 a. Tahap Perencanaan
 Pada tahap ini guru menyusun segala keperluan yang mendasar untuk
 kegiatan pembelajaran, tahap perencanaan ini semua instrumen disusun dan
 ditentukan teknik penilaian atau penskoran untuk latihan sehingga pada kegiatan
 berikutnya selalu sejalan dengan apa yang telah direncanakan. Perencanaan untuk
 siklus 1 merupakan kegiatan untuk menyiapkan perangkat pembelajaran seperti
 penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan alat dan
 bahan, sumber belajar, lembar kerja siswa, instrumen observasi dan evaluasi.
 Pada saat menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat
 kegiatan yang menggunakan metode learning tournament atau turnamen belajar,
 hal ini untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi FPB dan KPK,
 RPP tersebut memuat media dan sumber belajar serta penilaian yang dijadikan
 sebagai acuan penilaian dalam bentuk lembar kegiatan siswa (LKS) dan kegiatan
 siswa selama pembelajaran berlangsung serta menilai hasil tes siklus I. Pada
 dasarnya RPP yang disusun adalah sama dengan RPP yang lain, namun yang
 membedakan adalah dalam penyusunan skenario dan langkah-langkah
 pembelajaran, pada RPP ini mengacu pada salah satu metode pembelajaran aktif
 yakni learning tournamen. Kemudian menyiapkan alat dan bahan yang akan
 digunakan sebagai pendukung pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan
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 yakni karton untuk menulis nama kelompok, spidol, penggaris, lidi dan kertas
 wajik untuk bendera kelompok saat tournamen, kertas kosong untuk coretan
 siswa, serta soal- soal yang akan diberikan saat turnamen. RPP ini memuat 8
 pertemuan, terbagi dalam pertemuan 1 dan 2 merupakan penyampaian materi
 KPK dan babak penentuan skor awal learning tournament pada pertemuan ke-3,
 kemudian pertemuan 4 pemberian test akhir siklus.
 Setelah itu, peneliti menyiapkan lembar kerja untuk Guru menyiapkan materi
 yang akan diajarkan dan materi kegiatan siswa dalam bentuk lembar kerja hal ini
 agar siswa aktif dalam proses pembelajaran. Dalam membuat Lembar Observasi,
 Instrumen observasi yang dipersiapkan mencakup data observasi untuk siswa dan
 data observasi untuk mengamati kegiatan guru dalam proses pembelajaran dan
 terakhir Membuat instrumen evaluasi pembelajaran. Instrumen evaluasi yang
 disusun berdasarkan pada RPP yang telah disusun dan jumlah soal yang telah
 dibuat sesuai dengan indikator pemahaman konsep pada teori taksonomi bloom
 edisi revisi terbaru yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.
 Tabel 4.1
 Instrumen Indikator Pemahaman Konsep
 Indikator Pemahaman
 Konsep
 Indikator Pencapaian
 Penerjemahan
 (Translation)
 1. Mendefinisikan KPK,
 FPB dan Bilangan
 prima
 2. Mengklasifikasi faktor
 kelipatan dan faktor
 Prima dari suatu
 bilangan
 3. Menjabarkan bilangan
 prima dari kelompok
 suatu bilangan
 Penafsiran
 1. Menyusun cara
 konsep FPB dan
 KPK
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 (Interpretation) 2. Menentukan KPK dan
 FPB dari 2 dan 3
 bilangan
 Ekstrapolasi
 (Ekstrapolation)
 1. Menyimpulkan konsep
 FPB dan KPK
 2. Membuktikan bahwa
 hasil FPB dan KPK
 dapat menyelesaikan
 soal lain.
 3. Memecahkan
 masalah yang
 berkaitan dengan
 KPK dan FPB dalam
 kehidupan sehari-
 hari
 Indikator pemahaman konsep di atas menunjukan adanya kegiatan yang
 dilakukan secara berurutan untuk mencapai semua indikator tersebut. Indikator ini
 yang nantinya akan menjadi bagian dari masing- masing indikator pembelajaran
 pada RPP dengan menggunakan metode learning tournament. Maka dengan
 demikian, perlahan akan menuntun siswa untuk mencapai satu demi satu indikator
 sehingga dapat terlihat peningkatan pemahaman konsep siswa.
 b. Tahap Tindakan
 Pada tahap tindakan ini guru mengimplementasikan rencana pembelajaran
 yang telah dipersiapkan dengan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran
 aktif tipe turnamen belajar, namun sebelum masuk ke kelas tindakan peneliti
 memberikan 20 soal instrument ke kelas 6, hal ini dilakukan untuk mengukur
 kelayakan soal- soal yang akan diberikan ke kelas 5. Pengukuran ini dilakukan
 dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas dan daya pembeda untuk data uji
 kelayakan terlampir pada bagian lampiran penelitian ini. Kemudian di hari yang
 sama guru masuk ke kelas 5 dan mengajar sesuai dengan yang sudah
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 direncanakan dalam RPP yakni dengan memberikan informasi mengenai materi
 KPK dan FPB yang akan dicapai dan metode yang digunakan, membentuk siswa
 kedalam 7 kelompok dengan masing- masing kelompok terdiri dari 5 orang,
 kelompok tersebut akan tetap sampai akhir penelitian. Guru mata pelajaran
 sebagai observer, mengisi lembar observasi yang telah disusun guru (peneliti),
 adapun penerapan langkah-langkah pembelajaran aktif tipe learning tournament
 di atas dijabarkan sebagai berikut:
 1). Kegiatan Awal
 Mengkondisikan siswa, siswa mengikuti proses pembelajaran dengan
 mengatur tempat duduk dan berdoa. Sebelum guru masuk kedalam kelas keadaan
 siswa sangat bising karena jam matematika seling 25 menit dengan dengan jam
 istirahat, selain itu tidak sedikit siswa yang masih berada di luar kelas dengan izin
 ke toilet atau alasan yang lain hal itu menandakan belum ada kesiapan siswa
 untuk belajar. Kemudian di dalam guru memerintahkan untuk mengatur tempat
 duduk dan meja yang masih berantakan karena jarak yang berdekatan antar meja
 lain sehingga siswa yang berjalan harus menggeser perlahan meja atau bangku
 teman yang lain.
 Kegiatan apersepsi yaitu dengan melakukan tanya jawab berkenaan dengan
 materi bilangan prima dan faktorisasi prima, mengabsen siswa , menyampaikan
 tujuan pembelajaran yang akan disampaikan kemudian guru membentuk
 kelompok untuk persiapan turnamen belajar pada pertemuan berikutnya.
 Membuat catatan- catatan tentang siswa cukup penting selama pembelajaran
 dilaksanakan. Guru menyampaikan metode turnamen belajar yang akan
 dilakukan selama 8 pertemuan dan melakukan tanya jawab kepada siswa dengan
 membuat ketentuan- ketentuan selama belajar hal ini dilakukan agar siswa lebih
 disiplin dan bertanggung jawab. Materi FPB dan KPK memiliki peran penting
 dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari, guru dan siswa mencontohkan
 bersama peristiwa yang berkenaan dengan FPB dan KPK yang sesusai pada
 pengalaman mereka.
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 2). Kegiatan Inti
 Mengemukakan konsep menentukan FPB dan KPK yakni berawal dari
 menentukan bilangan prima, faktor prima dan faktorisasi prima suatu bilangan,
 dalam kegiatan ini guru menggunakan metode ceramah karena metode ini
 dianggap tepat untuk pertemuan 1 ini.
 Guru meminta beberapa siswa untuk maju ke depan kelas untuk
 membuktikan konsep KPK dan FPB pada latihan yang ada di papan tulis dan
 siswa mencoba mengerjakan, saat itu guru yang menunjuk salah satu siswa untuk
 mengerjakan soal karena pada pertemuan pertama siswa masih malu dan belum
 berani maju ke depan kelas.
 3). Kegiatan Akhir
 Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah disampaikan
 kemudian siswa mencatat materi dan soal- soal yang terdapat di papan tulis.
 Setelah itu guru memberikan PR yang terdapat dalam buku paket sekolah dan
 menyampaikan materi berikutnya dan kegiatan yang direncanakan.
 Gambar 4.1
 Perwakilan siswa menulis jawaban Learning Tournament
 Setiap akhir jam pelajaran guru selalu memeriksa kembali kerapihan dan kesiapan
 siswa untuk melakukan pembelajaran berikutnya, dan memberikan nasehat-
 nasehat yang dapat membangun karakter peserta didik menjadi lebih baik, guru
 memperintahkan siswa yang piket untuk menghapus papan tulis. Kemudian guru
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 dan siswa mengakhiri jam pelajaran dengan membaca hamdalah secara bersama-
 sama. Siswa diberikan kesempatan untuk ke kamar mandi sebelum guru mata
 pelajaran selanjutnya tiba di dalam kelas.
 Pada kegiatan akhir di pertemuan ketiga siklus ini guru melakukan tes yang
 dikemas dengan metode turnamen belajar, babak 1 pada turnamen belajar yaitu
 babak penentuan skor awal. Pada babak tersebut guru memberikan 2 soal tes yang
 melingkupi 2 indikator pemahaman konsep yakni indikator penerjemahan dan
 indikator interpretasi. Pada babak ini siswa duduk secara berkelompok dan guru
 mempunyai 2 jenis soal yang berbeda, yakni soal A dan B maka dari itu, masing-
 masing anggota kelompok mendapatkan soal yang berbeda sehingga mereka lebih
 teliti dan percaya diri dalam mengerjakannya.
 c. Tahap Observasi
 Pertemuan pertama dan kedua pada siklus I, guru memberikan LKS sebagai
 evaluasi dan penguatan terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil nilai LKS
 menunjukan nilai rata- rata siswa pada LKS 1 adalah 7,3 dan LKS ke-2
 menunjukan nilai rata- rata 6,19 persentase dari kedua LKS tersebut adalah 73%
 dan 61.9%. Berdasarkan pada nilai tersebut menunjukan persentase yang melebihi
 dari angka 50% dalam arti siswa sudah mampu mencapai sebagian dari indikator
 pemahaman konsep yang ditentukan. Pada LKS ini tingkat kesulitan soal yang
 diberikan masih pada ranah indikator pemahaman konsep yang pertama yakni
 penerjemahan, dalam arti siswa hanya sebatas memahami belum sampai pada
 indikator penerapan dan evaluasi, maka dari itu, usaha dalam meningkatan
 pemahaman konsep siswa akan terus dilakukan sampai pada indikator
 pemahaman konsep ke-3 yakni ekstrapolasi agar siswa mampu mencapai
 persentase tertinggi yang diharapkan yakni 80% dengan nilai rata- rata di atas 80,
 kemudian untuk pertemuan berikutnya akan diterapkan metode learning
 tournament.
 Observasi atau pengamatan juga dilakukan oleh guru mata pelajaran untuk
 mengamati proses pembelajaran selain dari skor dan nilai siklus yang dijadikan
 penilaian utama. Hasil pengamatan dicatat pada lembar observasi yang telah
 ditentukan.
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 1). Lembar Observasi Siswa
 Pengamatan terhadap kegiatan siswa dilakukan oleh peneliti dan observer
 baik pada kegiatan kelompok maupun pada kegiatan pembelajaran secara
 keseluruhan. Pengamatan kegiatan kelompok mencakup keaktifan dan kerja sama
 siswa dalam kelompok dan dilengkapi dengan lembar kerja siswa sebagai
 penilaian formatif. Sedangkan pengamatan kegiatan pembelajaran secara
 keseluruhan mencakup aspek-aspek yang termuat dalam lembar pengamatan.
 Terdiri dari Pra Pembelajaran, Kegiatan Membuka Pelajaran, Kegiatan Inti
 Pembelajaran dan Penutup.
 Tabel 4.2
 Lembar Observasi Siswa Pertemuan 2 Siklus I
 Petunjuk Penilaian:
 Berilah tanda checklis (√) pada kolom keterangan jika aspek terlihat dan tanda
 Strip (-) jika aspek tidak terlihat.
 NO ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN
 I Pra Pembelajaran
 1. Tempat duduk masing-masing siswa -
 2. Kesiapan menerima pembelajaran -
 II Kegiatan Membuka Pelajaran
 1. Menjawab pertanyaan guru -
 2. Mendengarkan penjelasan tentang
 kompetensi yang hendak dicapai
 -
 III Kegiatan Inti Pembelajaran
 A. Penjelasan materi pelajaran
 1. Memperhatikan penjelasan materi
 pelajaran
 √
 2. Bertanya saat proses penjelasan materi -
 B. Pendekatan/Strategi Belajar
 1. Mengemukakan pendapat ketika diberikan
 kesempatan
 -
 2. Mencatat penjelasan yang disampaikan
 guru
 √
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 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran atau
 Sumber Belajar
 1. Interaksi antara siswa dan media
 pembelajaran yang digunakan guru
 -
 2. Tertarik pada materi yang disajikan
 dengan media pembelajaran
 -
 3. Ketekunan dalam mempelajari sumber
 belajar yang ditentukan guru
 √
 D. Penilaian Proses
 1. Mengerjakan tugas/latihan yang diberikan
 guru
 -
 2. Menjawab pertanyaan guru dengan benar -
 E. Penggunaan Bahasa
 1. Mengemukakan pendapat -
 2. Mengajukan pertanyaan √
 IV PENUTUP
 Keterlibatan dalam memberi rangkuman atau
 kesimpulan
 √
 Jumlah Checklis 6
 Persentase 37.5%
 Berdasarkan pada tabel observasi siswa pada pertemuan pertama, kegiatan
 siswa masih perlu ditingkatkan terutama dalam melakukan interaksi sesama
 siswa dan guru terkait pembelajaran, karena terkadang tanpa diketahui oleh guru
 siswa lebih sering berbicara hal lain daripada bertanya tentang materi yang belum
 dipahami. Jumlah skor pada tabel di atas adalah 6 dari jumlah seluruhnya yakni
 16 dan persentase yang dicapai adalah 30% dari 100% kegiatan yang harus
 dipenuhi siswa dalam setiap pembelajaran. Pada pertemuan berikutnya yakni
 pertemuan ke-3 pada siklus I aktifitas siswa terlihat pada Tabel 4.3.
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 Tabel 4.3
 Lembar Observasi Siswa Pertemuan 3 Siklus I
 Petunjuk Penilaian:
 Berilah tanda checklis (√) pada kolom keterangan jika aspek terlihat dan tanda
 Strip (-) jika aspek tidak terlihat.
 NO ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN
 I Pra Pembelajaran
 1. Tempat duduk masing-masing siswa -
 2. Kesiapan menerima pembelajaran -
 II Kegiatan Membuka Pelajaran
 1. Menjawab pertanyaan guru -
 2. Mendengarkan penjelasan tentang
 kompetensi yang hendak dicapai
 √
 III Kegiatan Inti Pembelajaran
 A. Penjelasan materi pelajaran
 1. Memperhatikan penjelasan materi
 pelajaran
 √
 2. Bertanya saat proses penjelasan materi √
 B. Pendekatan/Strategi Belajar
 1. Mengemukakan pendapat ketika
 diberikan kesempatan
 -
 2. Mencatat penjelasan yang disampaikan
 guru
 √
 C. Pemanfaatan Media
 Pembelajaran/Sumber Belajar
 1. Interaksi antara siswa dan media
 pembelajaran yang digunakan guru
 -
 2. Tertarik pada materi yang disajikan
 dengan media pembelajaran
 -
 3. Ketekunan dalam mempelajari sumber
 belajar yang ditentukan guru
 √
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 D. Penilaian Proses
 1. Mengerjakan tugas/latihan yang
 diberikan guru
 -
 2. Menjawab pertanyaan guru dengan
 benar
 -
 E. Penggunaan Bahasa
 1. Mengemukakan pendapat -
 2. Mengajukan pertanyaan √
 IV PENUTUP
 Keterlibatan dalam memberi rangkuman
 atau kesimpulan
 -
 Jumlah Checklis 9
 Persentase 56.25%
 Berdasarkan pada lembar observasi siswa di atas menunjukan hasil observasi
 dengan jumlah 9 dari 16 aspek, hal ini menunjukan bahwa ada 7 kegiatan yang
 tidak terlihat atau tidak dilakukan siswa dalam pembelajaran, sehingga persentase
 pada observasi siswa pertemuan 3 di siklus I mencapai 45% dengan demikian
 pada pertemuan inipun guru perlu melakukan perbaikan pola mengajar agar
 mencapai 100% pada lembar penilaian yang ditentukan.
 Berdasarkan pada tahap perencanaan yakni pada pertemuan ke-3 dilakukan
 turnamen belajar yang diawali dengan babak 1 yakni babak penentuan skor awal
 untuk masing- masing kelompok, pada babak ini setiap anggota dalam satu
 kelompok diberikan jenis soal yang berbeda, jenis soal yakni soal A dan B
 masing- masing berjumlah 2 soal, kedua jenis soal ini memiliki pertanyaan yang
 berbeda akan tetapi terdapat tingkat kesulitan yang sama dengan jenis soal yang
 berbeda ini diharapkan tidak ada kecurangan (mencontek) setiap individu
 sehingga lebih terlihat kemampuan masing- masing anggota kelompok. Setelah itu
 soal dikoreksi oleh siswa dengan cara ditukar kepada teman sebelahnya kemudian
 mereka menghitung skor mereka dan menulis jumlah skor kelompok masing-
 masing di lembar yang diberikan guru.
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 Pada babak 1 Learning Tournament yakni penentuan skor awal, jumlah soal
 yang diberikan ada 2 soal, masing- masing soal memiliki bobot skor tertinggi
 yaitu 2 sehingga siswa yang menjawab benar pada kedua soal tersebut akan
 mendapat nilai 4. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh yakni kelompok 1 dan
 kelompok 2 memperoleh skor tertinggi yakni 13 kelompok 3 mendapat skor 11
 kelompok 4 memperoleh skor terendah yakni 7 dan kelompok 5, 6 dan 7
 memperoleh skor 10, sedangkan skor yang telah diperoleh pada setiap siswa yakni
 siswa yang memperoleh nilai 4 berjumlah 2 orang dan nilai 3 diperoleh 18 siswa,
 12 siswa memperoleh skor 1 dan 3 siswa memperoleh skor terkecil yakni 0
 sehingga persentase dari seluruh nilai siswa adalah 52.85%. Data tersebut
 menunjukan adanya kemampuan yang cukup tinggi dalam setiap siswa, dan hal
 ini perlu ditingkatkan dengan memberikan stimulus yang tepat agar potensi siswa
 dapat berkembang dengan baik. Pengawasan lebih ditingkatkan kembali agar
 mencapai pemahaman yang menyeluruh. Maka dengan demikian, setiap
 kelompok sudah memiliki skor awal dan skor ini dapat bertambah pada babak
 semi final yakni di pertemuan ke-1 pada siklus II.
 Pada pertemuan ke-4 dilaksanakan tes siklus I dalam kegiatan ini siswa
 diberikan soal sebanyak 10 soal yang masing- masing mencakup indikator
 pemahaman konsep, yakni 4 soal indikator pemahaman kosep penerjemahan, 4
 soal indikator interpretasi dan 2 soal indikator ekstrapolasi setiap indikator
 masing- masing memiliki bobot skor yakni 2, 3, 4. Hasil dari tes siklus I adalah
 indikator penerjemahan mencapai persentase 59.02%, indikator interpretasi
 mencapai skor 46.99% dan persentase 33.33% diperoleh pada indikator
 ekstrapolasi. Berdasarkan pada persentase tersebut menunjukan bahwa tingkat
 pemahaman konsep pada indikator penerjemahan dan interpretasi hampir
 mendekati persentase 50% dari persentase 100% sebagai persentase tertinggi,
 kemudian pada indikator ekstrapolasi menempati angka 33.33%, hal ini berarti
 perlu adanya suatu evaluasi yang tepat agar siswa mencapai persentase yang
 tinggi pada indikator ekstrapolasi dan kedua indikator lainnya.
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 Tabel 4.4
 Klasifikasi Jumlah Skor
 Indikator Pemahaman Konsep Siklus I
 Indikator Penerjemahan Interpretasi Eksplorasi
 Jumlah 170 203 96
 Persentase 59.03% 46.99% 33.33%
 Berdasarkan pada hasil tes siklus I siswa yang memperoleh nilai di atas
 KKM terdapat 5 orang dan 31 siswa mendapat nilai dibawah KKM. Hal ini
 menunjukan bahwa siswa belum mampu untuk mencapai nilai yang telah
 dijadikan standar dalam mata pelajaran matematika, sehingga dapat dihitung
 persentase keberhasilan siswa mancapai KKM yakni 14% dan persentase siswa
 yang belum mencapai KKM yakni 86%. Dengan demikian dapat dikatakan
 bahwa perlu adanya siklus lanjutan atau siklus II untuk meningkatkan persentase
 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM dan meningkatan pemahaman konsep
 siswa pada setiap indikator.
 d. Refleksi
 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 secara keseluruhan dapat terlaksana
 dengan baik, namun dalam proses pembelajaran dengan menerapan pembelajaran
 aktif terdapat masalah atau kendala pada siklus 1. Kendala atau masalah yang
 muncul ada pada jenis soal yang termasuk jenis soal indikator ke 2 dan 3 yakni
 penafsiran (Interpretation) dan ekstrapolasi (Ekstrapolation). Identifikasi kendala
 yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 1 adalah sebagai berikut:
 1) Siswa kurang memahami konsep FPB dan KPK terutama pada materi
 pemecahan masalah, sebenarnya dalam menjawab jenis soal cerita siswa
 diminta untuk menentukan FPB atau KPK dan setelah menemukan hasilnya
 siswa fokus pada pertanyaan berikutnya, hal ini sering kali menjadi pokok
 permasalahan dalam pembelajaran dikelas 5, terlebih ketika sudah dikelas 5
 siswa hanya mengerti proses pengerjaan konsep FPB dan KPK dengan proses
 pengerjaan sederhana, yaitu dengan menggunakan kelipatan. Hal ini yang
 kemudian menjamur dalam benak siswa bahwa cara yang mudah mencari FPB
 dan KPK yakni dengan kelipatan yang hanya mengandalkan sistem
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 penjumlahan dan pada akhirnya siswa menghabiskan waktu yang cukup lama
 untuk mengerjakan 1-2 soal saja, belum lagi buku catatan seringkali dijadikan
 buku coretan atau bahkan buku catatan cepat menipis karena dirobek dan
 dijadikan kertas coretan mereka.
 2) Pelaksanaan kegiatan kelompok kurang maksimal karena hanya siswa tertentu
 saja yang aktif sedangkan yang lain kurang berpartisipasi bahkan ada siswa
 yang bermain sendiri tanpa menghiraukan temannya yang sedang mengerjakan
 soal.
 3) Pemanfaatan waktu dalam kegiatan kelompok kurang efektif, tidak sesuai
 dengan waktu yang telah ditentukan. Kemudian jam matematika ditempatkan
 pada pukul 9.45- 10.55 yang bertepatan dengan jam istirahat dan jam pulang
 siswa kelas 1 dan 2, keadaan ini membuat suasana ramai sehingga perhatian
 mereka terpecah, dan perlu waktu yang cukup lama untuk mengalihkan
 perhatian mereka kembali agar siap menerima pelajaran.
 4) Tingkat kedisiplinan dalam belajar masih rendah, keadaan kelas yang masih
 bising diluar materi pelajaran, dan seringnya siswa keluar masuk ke kamar
 mandi, hal itu berakibat siswa ketinggalan materi dan rendahnya pemahaman
 konsep yang telah diajarkan.
 Berbagai kendala dalam siklus I, hal ini memicu semangat peneliti untuk
 membuat suatu rancangan strategi kegiatan pembelajaran yang lebih baik.
 Rancangan tersebut sebagai berikut:
 1) Guru mengajarkan kembali soal- soal yang sulit dipahami siswa kemudian
 memberikan cara yang tepat untuk mengjarkan konsep FPB dan KPK dan
 soal tersebut kepada setiap anggota kelompok dan mereka mengisi di soal
 mereka masing- masing lalu kemudian mengisi soal yang kelompok. Bagi
 kelompok yang selesai lebih dahulu diberikan bendera sebagai tanda
 kebersamaan mereka dan ciri khas kelompok mereka. Setelah itu pada
 pertemuan berikutnya guru menempel alur turnamen belajar dan nilai
 sementara siswa dalam kelompok hal ini agar siswa mengetahui kemampuan
 kelompok mereka masing- masing.
 2) Mengaktifkan kegiatan siswa dalam kelompok turnamen belajar. Sebelum
 melaksanakan babak II atau babak semi final dan babak III atau babak final,
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 guru memberikan penjelasan secara rinci tentang kegiatan yang akan
 dilakukan agar siswa mengetahui peran masing-masing dalam kelompoknya
 sehingga setiap anggota kelompok dapat melaksanakan turnamen secara aktif.
 3) Guru lebih mengawasi kegiatan siswa dalam kelompok, agar kelompok dapat
 menggunakan waktu dengan sebaik- baiknya.
 4) Mengarahkan seluruh kelompok agar aktif dalam setiap babak dengan
 memberikan hasil yang maksimal.
 2. Siklus II
 Berdasarkan hasil refleksi yang telah ditentukan, maka pelaksanaan siklus II
 mengacu pada hasil refleksi siklus I. tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus
 II ini sama dengan tahapan pada pelaksanaan siklus I yakni:
 a. Tahap perencanaan
 Guru memperbaiki soal- soal yang menjadi sumber kesulitan siswa dalam
 mengisi soal, yakni berkenaan dengan jenis soal cerita yang mengandung
 pertanyaan lebih dari 2, seperti soal berikut: “Ayah Dita mempunyai 60 ekor
 ayam yang berbulu merah dan 40 ekor ayam berbulu putih. Ayam tersebut akan
 dimasukan kedalam beberapa kandang yang masing- masing sama banyak
 dengan perbandingan yang sama pula”.
 a. Berapa kandang yang dibutuhkan untuk menampung semua ayam tersebut?
 b. Berapa banyak ayam yang berbulu merah dan berbulu putih pada masing-
 masing kandang?
 Siswa kesulitan dalam menjawab jenis soal tersebut, maka dari itu guru
 memperbaiki soal dengan mengecilkan bilangannya atau fokus pada satu
 pertanyaan saja hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami konsepnya terlebih
 dahulu. Setelah itu, di akhir pertemuan siklus ke II soal seperti di atas
 dimunculkan kembali disertai persiapan yang lebih matang lagi agar mencapai
 indikator pemahaman yang ditentukan sejak awal.
 Pada perencanaan turnamen belajar, guru mempersiapkan bendera dari
 kertas karton yang berhuruf A, B, C dan D yang akan digunakan oleh setiap
 kelompok pada babak final, dalam babak ini kelompok mengikuti kegiatan
 secara bergantian yakni 3 kelompok terlebih dahulu dan selanjutnya 4 kelompok,
 urutan ditentukan dari jumlah skor pada babak semi final.
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 b. Tahap Tindakan
 Siklus II pada pertemuan pertama guru menyampaikan materi yang akan
 menjadi bagian dari pertanyaan pada babak semi final, sebelum memulai babak
 semi final, guru membacakan kembali skor awal yang didapatkan setiap
 kelompok pada saat siklus 1 kemudian mempersilahkan kepada kelompok
 dengan skor tertinggi untuk mengambil amplop berwarna yang ada di depan
 kelas, amplop tersebut berisi soal- soal yang harus diisi oleh setiap kelompok
 dalam jangka waktu tertentu, jumlah amplop yang tersedia ada 9 amplop dengan
 masing- masing terdiri dari 10 soal.
 Gambar. 4.2
 Perwakilan Siswa Memilih Soal di babak semi final
 Learning Tournament
 Seperti yang telah direncanakan sejak awal, bahwa guru akan lebih
 mengawasi kegiatan siswa, observer juga ikut mengawasi jalannya turnamen.
 Masing- masing kelompok mengisi soal dengan seksama, dalam kegiatan ini
 keadaan kelas sudah lebih baik dibandingkan babak I di siklus 1. Ketua kelompok
 memiliki kewenangan untuk membantu jika ada rekan satu kelompoknya yang
 sulit memahami soal. Soal yang terdapat dalam babak semi final ini berdasarkan

Page 73
                        

58
 indikator pencapaian pada pemahaman konsep yang dijadikan landasan penelitian
 dalam membuat soal.
 Penilaian yang dilakukan untuk menentukan skor setiap babak menggunakan
 perhitungan sederhana dengan Microsoft excel, setiap skor bernilai 1 jika dijawab
 dengan benar dan skor 0 untuk jawaban salah dan tidak dijawab hal ini dilakukan
 untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam setiap kelompok, dengan
 harapan siswa tidak memilih- milih soal untuk dijawab jika setiap pertanyaan
 memiliki skor yang berbeda.
 Gambar 4.3
 Babak Semi Final Learning Tournament
 Gambar di atas menunjukan adanya kegiatan kerjasama satu tim dalam
 menyelesaikan soal yang telah diberikan, pada babak ini ada 1 siswa yang izin
 tidak masuk karena sakit pada bagian kepalanya, sehingga setiap kelompok terdiri
 dari 5 anggota. Keadaan kelas cukup tenang keadaan ini mampu membantu siswa
 untuk menjawab soal dengan baik.
 Setelah semua kelompok selesai mengisi soal, mereka mengumpulkan lembar
 soal dan jawaban ke depan, soal tersebut langsung dikoreksi bersama agar siswa
 dapat mengetahui hasil kerja kelompok mereka dan mengetahui kelompok yang
 memiliki skor tertinggi. Setelah itu, mereka mempersiapkan diri untuk mengikuti
 babak final di pertemuan ke 7. Babak final ini terdapat 10 soal rebutan yang
 terdiri dari 3 jenis soal penerjemahan (Translation), 4 jenis soal ranah interpretasi
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 (Interpretation) dan 3 jenis soal ranah ekstrapolasi (Ekstrapolation) pada babak
 ini akan diikuti oleh seluruh kelompok.
 c. Tahap Observasi
 Pada pertemuan kedua dalam siklus II ini keadaan siswa sudah lebih baik,
 siswa jarang yang keluar masuk toilet dan tidak ada siswa yang berbicara selain
 pokok pelajaran serta siswa yang mengantuk atau menulis di waktu yang tidak
 tepat. Pada jam akhir pelajaran dilakukan babak semi final learning tournament
 pada babak ini siswa duduk secara kelompok kemudian guru menyiapkan 9 soal
 yang berada di balik kertas karton berwarna, kemudian ketua kelompok maju
 untuk memilih soal setelah itu guru dan masing- masing ketua kelompok
 membuat kesepakatan bahwa skor semi final harus jauh lebih baik dari
 sebelumnya dan kerjasama antar anggota harus lebih dikuatkan lagi agar
 mendapatkan skor yang maksimal. Berdasarkan pada hasil semi final tersebut
 menunjukan skor yang cukup baik yakni kelompok 2, 5 dan 7 memperoleh skor
 9, kelompok 1, 3 dan 6 memperoleh skor 6 dan skor 8 diperoleh kelompok 4.
 Persentase pada setiap indikator pada babak semi final ini adalah 71.43% pada
 indikator penerjemahan, indikator interpretasi mencapai 42.86% dan indikator
 ekstrapolasi mencapai 53.57%, untuk hasil dalam bentuk tabel terdapat pada
 lampiran penelitian ini. Kemudian berkenaan dengana aktivitas siswa di
 pertemuan ke- 2 siklus II pun sudah jauh lebih baik, dapat dilihat pada Tabel 4.5
 di bawah ini.
 Tabel. 4.5
 Lembar Observasi Siswa Pertemuan 2 Siklus II
 Petunjuk Penilaian:
 Berilah tanda checklis (√) pada kolom keterangan jika indikator terlihat dan
 tanda Strip (-) jika indikator tidak terlihat.
 NO ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN
 I Pra Pembelajaran
 1. Tempat duduk masing-masing siswa √
 2. Kesiapan menerima pembelajaran √
 II Kegiatan Membuka Pelajaran
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 1. Menjawab pertanyaan guru √
 2. Mendengarkan penjelasan tentang
 kompetensi yang hendak dicapai
 √
 III Kegiatan Inti Pembelajaran
 A. Penjelasan materi pelajaran
 1. Memperhatikan penjelasan materi
 pelajaran
 √
 2. Bertanya saat proses penjelasan materi √
 B. Pendekatan/Strategi Belajar
 1. Mengemukakan pendapat ketika
 diberikan kesempatan
 √
 2. Mencatat penjelasan yang disampaikan
 guru
 √
 3. Mengikuti proses pembelajaran √
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/
 Sumber Belajar
 1. Interaksi antara siswa dan media
 pembelajaran yang digunakan guru
 √
 2. Tertarik pada materi yang disajikan
 dengan media pembelajaran
 √
 3. Ketekunan dalam mempelajari sumber
 belajar yang ditentukan guru
 √
 D. Penilaian Proses
 1.Mengerjakan tugas/latihan yang
 diberikan guru
 √
 2. Menjawab pertanyaan guru dengan benar √
 E. Penggunaan Bahasa
 1. Mengemukakan pendapat -
 2. Mengajukan pertanyaan √
 IV PENUTUP
 Keterlibatan dalam memberi rangkuman √
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 atau kesimpulan
 Jumlah 15
 Persentase 95%
 Berdasarkan pada tabel observasi tersebut menunjukan bahwa proses
 pembelajaran siswa dikelas sudah lebih baik dibandingkan pada saat siklus I,
 pada skor siklus II adalah 19 adanya peningkatan 9 angka hal ini menunjukan
 adanya peningkatan kegiatan pada siswa yang mampu dimunculkan oleh guru.
 Lembar observasi tersebut berasal dari observer yang mengamati kegiatan siswa
 setiap tahap pada pelaksanaan Learning Tournament.
 Lembar observasi siswa dan guru diisi pada pertemuan ke, 2 dan 4 pada
 setiap siklus hal ini merupakan hasil kesepakatan antara peneliti dan guru bidang
 studi matematika sebagai observer dan kemudian ditanda tangani langsung oleh
 observer. Pengisian lembar observasi ini membutuhkan kepekaan yang tinggi,
 terkadang siswa yang mayoritas lebih terlihat dari yang minoritas dalam tingkat
 kedisiplinan dan tingkat perhatiannya saat belajar. Namun demikian tidak
 menutup kemungkinan siswa yang tidak disiplin itu lebih terlihat. Maka dari itu,
 tidak ada sedikitpun perhatian observer yang keluar atau melenceng selain
 memperhatikan kegiatan pembelajaran dikelas.
 Hasil yang diperoleh pun mampu dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
 diperbaiki di pertemuan selanjutnya dalam upaya meningkatan pemahaman
 konsep siswa. Lembar observasi pada siklus II ini terdapat 2 lembar, lembar
 pertama saat pertemuan kedua di babak semi final dan lembar kedua pada saat
 final babak learning tournament.
 Tabel. 4.6
 Lembar Observasi Siswa Pertemuan 3 Siklus II
 Petunjuk Penilaian:
 Berilah tanda checklis (√) pada kolom keterangan jika indikator terlihat dan
 tanda Strip (-) jika indikator tidak terlihat.
 NO ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN
 I Pra Pembelajaran
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 1. Tempat duduk masing-masing siswa √
 2. Kesiapan menerima pembelajaran √
 II Kegiatan Membuka Pelajaran
 1. Menjawab pertanyaan guru √
 2. Mendengarkan penjelasan tentang
 kompetensi yang hendak dicapai
 √
 III Kegiatan Inti Pembelajaran
 A. Penjelasan materi pelajaran
 1. Memperhatikan penjelasan materi
 pelajaran
 √
 2. Bertanya saat proses penjelasan materi √
 B. Pendekatan/Strategi Belajar
 1. Mengemukakan pendapat ketika
 diberikan kesempatan
 √
 2. Mencatat penjelasan yang disampaikan
 guru
 √
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/
 Sumber Belajar
 1. Interaksi antara siswa dan media
 pembelajaran yang digunakan guru
 √
 2. Tertarik pada materi yang disajikan
 dengan media pembelajaran
 √
 3. Ketekunan dalam mempelajari sumber
 belajar yang ditentukan guru
 √
 D. Penilaian Proses
 1.Mengerjakan tugas/latihan yang
 diberikan guru
 √
 2. Menjawab pertanyaan guru dengan benar √
 E. Penggunaan Bahasa
 1. Mengemukakan pendapat -
 2. Mengajukan pertanyaan √
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 IV PENUTUP
 Keterlibatan dalam memberi rangkuman
 atau kesimpulan
 √
 Jumlah 16
 Persentase 100%
 Berdasarkan pada lembar penilaian observasi tersebut pada pertemuan
 ketiga memperoleh skor 16 hal ini mengalami peningkatan yakni 1 angka
 dibandingkan dengan skor pada pertemuan sebelumnya yaitu 15. Maka dengan
 demikian aktivitas belajar siswa di siklus II ini sudah lebih baik dan perlu
 dipertahankan atau jika perlu dicarikan inovasi pembelajaran agar lebih menarik
 lagi, lembar observasi ini menjadi bahan evaluasi bagi guru untuk mengajar pada
 pertemuan berikutnya.
 Pada pertemuan ke- 3 di siklus II dilaksanakan babak final turnamen, pada
 babak final ini jenis soal yang diberikan adalah soal rebutan, masing- masing
 kelompok dibagi menjadi 2 bagian, ronde pertama yaitu kelompok 2,4,5 dan 7
 sedangkan pada ronde kedua yakni kelompok 1,3 dan 6 hal ini ditentukan
 berdasarkan nilai akhir pada babak semi final. Setiap kelompok dengan nilai
 yang tinggi dipasangkan dengan nilai yang tinggi pula, dan sebaliknya kelompok
 yang mendapat nilai rendah dipasangkan kembali dengan kelompok bernilai
 rendah. Kelompok diberi nama regu A, B dan C. Soal rebutan ini tidak boleh
 dilempar, bagi yang mengangkat bendera lebih dulu wajib menjawab soal secara
 lisan dan tulisan di papan tulis jika salah menjawab akan dikurangkan skornya 2
 (-2). Pada babak ini keadaan kelas menjadi ramai karena setiap kelompok
 mendukung kelompok yang sedang tanding, meskipun ramai akan tetapi tetap
 berjalan dengan lancar dan keaktivan seluruh siswa terlihat pada babak final ini,
 siswa yang awalnya pemalu menjadi berani dan percaya diri dalam menjawab
 pertanyaan dari guru. Observer mengamati kegiatan tersebut dengan cermat,
 guru bidang studi yang bertindak sebagai observer ini merasa bahwa kegiatan
 turnamen belajar dapat meningkatkan semangat belajar siswa dikelas 5A ini, hal
 ini nantinya akan dijadikan sebagai tawaran metode untuk guru lain dan menjadi
 metode evaluasi yang tepat dan menyenangkan.
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 Gambar. 4.4
 Tiga Regu Pada Babak Final Learning Tournament
 Setelah babak final berakhir dengan perolehan nilai yang berbeda setiap
 kelompok, yakni kelompok 1 memperoleh skor 4 kelompok 2 memperoleh skor
 2 kelompok 5 memperoleh skor 3 dan skor 2 diperoleh kelompok 7, kemudian
 pada pertandingan ronde kedua, kelompok 3 memperoleh skor 5 kelompok 4
 memperoleh skor 3 dan kelompok 6 memperoleh skor 2, dan ronde terakhir di
 menangkan oleh kelompok 1 dengan skor 6 dan kelompok 3 memperoleh skor 4.
 Setelah diketahui kelompok pemenang, masing- masing kelompok memberikan
 ucapan selamat kepada kelompok pemenang dan terakhir siswa merapihkan
 tempat duduk mereka kembali dengan seksama disertai rasa senang dan rasa
 bangga bagi mereka yang memperoleh nilai yang tinggi dan rasa geregetan bagi
 kelompok yang belum menang di babak final, mereka menjalankan kegiatan
 pembelajaran dengan rasa senang bahkan siswa yang awalnya terlihat pendiam
 dan pemalu terlihat aktif, peneliti dan observer merasa bahwa metode ini sangat
 tepat digunakan di kelas mereka.
 Guru tidak memberikan hadiah yang mewah pada setiap kelompok yang
 menang dibabak turnamen, guru hanya memberikan nilai dan pujian serta tepuk
 tangan saja dengan itu pun mereka sudah merasa senang, sampai tiba pada
 pertemuan terakhir yakni tes siklus II mereka antusias sekali untuk melanjutkan
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 babak final kemarin, karena beberapa dari mereka masih merasa penasaran
 untuk mencoba kembali. Akan tetapi guru menyampaikan agenda pembelajaran
 yang sudah direncakan di awal pertemuan, secara perlahan mereka mengerti dan
 mereka menyiapkan diri untuk mengikuti test siklus II. Pada tes siklus II ini
 terdapat 10 soal dan setiap soal mengandung ke-3 indikator pemahaman konsep
 yakni penerjemahan, interpretasi dan eksplorasi. Tata tertib pada siklus ini
 adalah siswa diberikan waktu 30 menit untuk mengisi soal, kemudian 15 menit
 untuk meriksa jawaban bersama, mereka duduk di tempat duduk mereka masing-
 masing tidak diperkenankan untuk bekerja sama dengan rekan disekitarnya,
 siswa yang kedapatan mencontek atau melakukan tindakan curang maka akan
 didiskualifikasi dengan nilai 0.
 Pada perolehan nilai siklus II menunjukan adanya peningkatan nilai yang
 cukup signifikan dibandingkan dengan nilai pada siklus I, pada siklus II ini
 semua siswa mampu mencapai nilai di atas KKM, nilai terendah yakni 7 dicapai
 oleh 5 siswa, dan 7 siswa memperoleh nilai 7,3 dan nilai tertinggi yakni 9
 diperoleh 4 siswa nilai 8 diperoleh 18 siswa serta 2 siswa memperoleh nilai 8.3.
 Nilai rata- rata seluruh siswa yakni 7.85, dengan demikian terjadi peningkatan
 pemahaman konsep siswa dan proses pembelajaranpun lebih aktif dengan
 metode Learning Tournament.
 Indikator pemahaman konsep selalui dimunculkan pada setiap pertanyaan
 yang ada pada tes siklus, tidak terkecuali siklus II ini, untuk pemahaman konsep
 indikator penerjemahan mencapai persentase 98.14% dan 75.46% untuk
 indikator interpretasi dan indikator ekstrapolasi mencapai persentase 70.13%.
 Berdasarkan pada hasil peningkatan pemahaman konsep siklus II ini
 menunjukan adanya hasil yang cukup tinggi pada siswa, peningkatan setiap
 indikator pada kedua siklus dapat dilihat pada Tabel 4.7

Page 81
                        

66
 Tabel. 4.7
 Persentase Indikator Pemahaman Konsep Siklus I dan II
 Siklus Penerjemahan Interpretasi Eksplorasi
 I 59.02% 46.99% 33.33%
 II 98.14% 75.46% 70.13%
 Peningkatan 39.12% 28.47% 36.8%
 Maka dengan demikian, metode Learning Tournament ini dikatakan tepat
 untuk meningkatan pemahaman konsep siswa kelas 5A MI Assa’adiyah
 Attahiriyah VII tahun 2014 pada materi FPB dan KPK, dan penelitian inipun
 dikatakan berhasil.
 C. Pembahasan Temuan
 Evaluasi peningkatan pemahaman konsep siswa kelas 5A diberikan pada
 setiap pertemuan, pada pertemuan pertama dan kedua siklus 1 diberikan melalui
 Lembar kegiatan siswa atau LKS dan pada pertemuan berikutnya sampai pada
 pertemuan terakhir di siklus II menggunakan metode learning tournament dan
 tes akhir siklus dalam bentuk uraian tertulis. Setelah diujicobakan ternyata
 pemahaman konsep siswa terjadi peningkatan dan aktivitas belajar siswa lebih
 terarah serta mampu meningkatkan nilai siswa mencapai nilai KKM.
 Siswa yang terlihat pendiam pada awal pertemuan menjadi lebih aktif dan
 berani, siswa yang homogen pada pertemuan di siklus II terlihat lebih heterogen,
 mereka dapat berbaur dengan yang lain, setiap siswa memiliki semangat yang
 tinggi untuk mencapai nilai yang tinggi sehingga mereka membutuhkan
 kerjasama yang kuat dalam tim. Bagi guru menjadikan metode ini menjadi
 metode jenis turnamen yang utama dalam mengajar, hal ini ditetapkan sejak
 kepala sekolah menyaksikan peneliti dalam melakukan penelitian dan beliau
 melihat semangat belajar siswa yang tinggi.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan pada penelitian tindakan kelas tersebut, peneliti dapat
 mengambil kesimpulan bahwa sebelum menggunakan strategi learning
 tournament, pada pertemuan kedua dan ketiga pada siklus I aktivitas belajar
 siswa belum kondusif hal ini terbukti pada hasil observasi siswa mencapai
 persentase 30% dan 45% dan mengalami peningkatan pada siklus II pertemuan
 kedua dan ketiga masing- masing mencapai 95% dan 100%. Kemudian untuk
 nilai LKS pada pertemuan I dan 2 rata- rata nilai siswa yakni 6,4 sedangkan
 pada test siklus I siswa yang tuntas atau mencapai KKM mencapai persentase
 30,56% dan sisanya yakni 69,44% belum mencapai nilai KKM. Sedangkan
 pada siklus ke II seluruh siswa mampu mencapai nilai KKM dengan
 persentase 100%.
 Berdasarkan pada siklus I tingkat pemahaman konsep siswa pada
 indikator penerjemahan mencapai 67% dan indikator interpretasi dan
 ekstrapolasi yakni 41% dan 11% kemudian pada siklus II mencapai 94% pada
 indikator penerjemahan dan 57% indikator interpretasi serta 76% pada
 indikator ekstrapolasi hal ini terjadi peningkatan yang cukup tinggi pada ketiga
 indikator terutama pada indikator ekstrapolasi pemahaman konsep siswa naik
 berkisar 65%. Dengan demikian dari data yang diperoleh maka metode
 Learning Tournament mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 5
 pada materi FPB dan KPK serta mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa
 di kelas 5A MI Assa’adiyah Attahiriyah VII tahun 2014.
 B. Saran
 Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dipaparkan, ada beberapaa
 saran yang dapat peneliti sampaikan antara lain:
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 1. Pemahaman konsep siswa sangat perlu ditingkatkan pada mata pelajaran
 matematika yang nantinya akan sangat membantu siswa dalam
 memecahkan masalah mereka dalam kehidupan sehari- hari, khususnya
 masalah yang berkaitan dengan materi FPB dan KPK.
 2. guru perlu memperhatikan setiap aktivitas belajar siswa, selama proses
 pembelajaran khususnya pada materi yang berkaitan dengan pemecahan
 masalah.
 3. setiap guru wajib menguasai semua metode pembelajaran, agar siswa lebih
 tertantang untuk belajar.
 4. Dalam melakukan pengajaran hendaknya setiap guru memahami benar-
 benar konsep yang terdapat dalam materi FPB dan KPK ataupun materi
 lain, sesuaikan konsep tersebut dengan tingkatan kelas, misalnya pada kelas
 4 dalam mencari FPB dan KPK boleh menggunaka tabel T saat dikelas 5
 hendaknya konsep itu sudah tidak digunakan kembali sehingga siswa dapat
 bertambah kemampuannya.
 5. Guru perlu memberikan pertanyaan- pertanyaan yang membutuhkan
 pemikiran mendalam bukan hanya sekedar hafalan, pada saat apersepsi
 guru selalu menstimulus siswa agar mereka berpikir tentang proses
 pengerjaan, tidak semata- mata mengingat suatu materi secara dangkal.
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Lampiran 1
 Data Peserta Didik MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Tahun 2014
 Kelas Peserta Didik
 L P Jumlah
 I
 43 45 99
 II
 37
 33
 70
 III 35
 32
 44
 79
 IV 32 38 70
 V 22 31 53
 VI 36 34 70
 Jumlah 441
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Lampiran 2
 Nama Staf MI Ass’adiyah Attahiriyah VII
 No. Nama Guru Jabatan/Mata Pelajaran
 1. D. Ubaedillah, M.Pd.I Kepala Sekolah
 2. Andri, S.Pd Bendahara
 3. Dra. Siti Hayatun Koordinator Tata Usaha (TU)
 4. Suyati, S.Pd Guru
 5. Tuti Trisnowati, S.Pd Guru
 6. Daru Susanti, A.Md Guru
 7. Sri Rahayu, S.Pd Guru
 8. Wiwin Yuliyanti, S. Pd.I Guru
 9. Drs. Thamrin Guru
 10. M. Rijal Rabbani Guru
 11. Siti Asisyah, S. Pd. Guru
 12. Drs. Tarmadi Guru
 13. Saefudin, S.Pd Guru
 14. Ahmad Satpam
 15. Siti Zubaedah, A.Md Guru
 16. Nurfazah, S.Pd Guru
 17. Syaiful. S.Pd Guru
 18. Darsum, S.Pd Tata Usaha
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Lampiran 3
 Kisi- Kisi Soal Instrument
 Indikator
 Pemahaman
 Konsep
 Indikator Pencapaian Butir soal
 Penerjemahan
 (Translation)
 1. Mengidentifikasi KPK,
 FPB dan Bilangan prima
 2, 4,
 2. Mengklasifikasi faktor
 kelipatan dan faktor
 Prima dari suatu
 bilangan
 1, 3, 8
 3. Menjabarkan bilangan
 prima dari kelompok
 suatu bilangan
 9, 19
 Penafsiran
 (Interpretation)
 1. Menentukan KPK dan
 FPB dari 2 dan 3
 bilangan
 12,6,20
 2. Menyusun konsep FPB
 dan KPK
 5, 10
 Ekstrapolasi
 (Ekstrapolation)
 1. Menyimpulkan suatu
 konsep FPB dan KPK
 14,
 2. Membuktikan bahwa hasil
 FPB dan KPK dapat
 menyelesaikan soal lain.
 15
 3. Memecahkan masalah
 yang berkaitan dengan
 KPK dan FPB dalam
 kehidupan sehari- hari
 11,13, 17, 18
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Lampiran 4
 DAFTAR NILAI LEMBAR KEGIATAN SISWA 1
 Kelompok
 Nama Anggota
 Nilai LKS I
 1. AA 8
 AB 9
 AC 7
 AD 9
 AE 8
 2. BA 8
 BB 9
 BC 9
 BD 9
 BE 7
 3. CA 7
 CB 7
 CC 7
 CD 7
 CE 7
 4. DA 7
 DB 8
 DC 7
 DD 8
 DE 6
 5. EA 8
 EB 8
 EC 7
 ED 6
 EE 7
 6. FA 10
 FB 7
 FC 6
 FD 7
 FE 7
 7. GA 6
 GB 7
 GC 7
 GD 10
 GE 6
 Rata- Rata 7.30
 Persentase 73%
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No Nama
 Nomor Soal
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
 1. AA
 2 0 0 2 3 3 0 2 2 2 2 0 0 0 0 2 0 0 2 3
 2. AB
 1 1 0 2 3 3 0 2 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3
 3. AC
 1 0 0 1 3 2 3 2 1 3 2 2 0 0 1 0 0 0 0 2
 4. AD
 1 0 0 0 3 3 0 2 3 3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 3
 5. AE
 1 0 0 0 3 3 0 2 3 3 3 0 3 1 2 2 0 0 1 3
 6. BA
 1 0 0 2 3 3 0 2 2 3 3 0 1 0 0 0 0 0 1 1
 7. BB
 2 0 0 1 3 3 3 2 2 2 3 0 0 0 0 2 0 0 1 1
 8. BC
 2 2 0 1 2 3 0 2 2 2 2 0 0 0 0 2 0 0 2 3
 9. BD
 1 0 0 2 2 3 1 2 2 3 3 0 0 0 0 1 0 0 2 2
 10. BE
 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 0 3 3 0 3 2 2
 11. CA
 1 0 0 0 3 2 0 2 3 3 2 0 2 0 0 2 0 0 2 2
 12. CB
 2 0 0 0 3 3 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2
 13. CC
 1 0 0 0 3 2 0 2 3 3 2 2 0 0 0 3 0 0 2 2
 14. CD
 1 0 0 0 3 2 2 0 3 1 0 0 0 0 0 3 0 0 2 3
 15. CE
 1 0 0 0 3 2 1 0 2 1 0 0 0 0 0 3 0 0 1 3
 16. DA
 1 1 0 1 3 3 3 2 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
 17. DB
 1 0 0 2 3 3 0 2 1 3 3 2 0 0 0 1 0 0 0 2
 Lampiran 5
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18. DC
 1 0 0 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 0 0 0 3 0 1 12
 19. DD
 2 0 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 0 0 0 2 0 3 1 2
 20. DE
 1 0 0 0 3 3 0 2 2 1 3 2 0 0 0 3 0 1 1 2
 21. EA
 1 0 0 1 3 3 3 0 3 3 1 0 1 0 3 3 0 1 1 2
 21. EB
 2 0 0 1 3 2 0 2 3 1 2 0 1 0 0 3 0 0 2 1
 22. EC
 2 2 1 2 3 1 3 2 3 3 2 2 0 2 2 3 0 0 1 0
 23. ED
 2 2 0 0 3 2 1 2 1 1 1 0 0 0 0 3 0 0 1 0
 24. EE
 1 0 1 3 1 3 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2
 25. FA
 1 0 0 0 3 1 1 0 2 1 0 0 0 0 0 3 0 0 1 2
 26. FB
 1 0 0 2 3 1 3 2 2 3 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0
 27. FC 6
 0 2 0 3 1 3 2 3 3 0 0 2 0 1 3 0 0 1 3
 28. FD
 1 0 2 3 1 2 0 3 2 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2
 29. FE
 2 0 0 0 3 2 0 2 2 1 1 2 0 0 0 3 0 0 1 2
 30. GA
 1 0 0 0 3 3 3 2 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
 31. GB
 2 0 0 1 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1
 32. GC
 1 0 0 0 3 1 0 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
 x 46 10 9 33 96 80 41 56 74 68 48 22 18 4 13 55 4 8 43 73
 Skor maksimum 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
 Jml peserta didik 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
 Tingkat kesukaran 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0,2 0,2 0 0 1 0 0,1 0,7 1
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Daya Pembeda
 Nomer Soal 1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20.
 T. kesukaran KA 0,8 0,25 0,1 0,75 1,03 1,03 0,3 1,1 1,2 0,97 0,8 0,2 0,27 0,06 0,2 0,5 0 0,1 0,8 0,87
 T. kesukaran KB 0,75 0,2 0,25 0,45 0,97 0,63 0,47 0,9 0,95 0,47 0,17 0,1 0,1 0 0,03 0,57 0,03 0 0,55 0,43
 Daya Pembeda 0,05 0,05
 -
 0,15 0,3 0,07 0,4
 -
 0,24 0,2 0,25 0,5 0,63 0,1 0,21 0,06 0,2
 -
 0,06
 -
 0,03 0,1 0,25 0,43
 Soal diterima x x x y x y y y y y y x y x y x x x y y
 Catatan:
 T = Tingkat, KA = Kelompok Atas, KB = Kelompok Bawah, Y = Ya, t = Tidak
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Lampiran 6
 DAFTAR NILAI LEMBAR KEGIATAN SISWA KEDUA
 Kelompok
 Nama Anggota
 Nilai
 LKS II
 1. AA 6
 AB 5
 AC 6
 AD 6
 AE 4
 2. BA 6
 BB 6
 BC 6
 BD 7
 BE 7
 3. CA 7
 CB 5
 CC 5
 CD 6
 CE 5
 4. DA 6
 DB 8
 DC 6
 DD 7
 DE 8
 5. EA 7
 EB 6
 EC 6
 ED 8
 EE 8
 6. FA 8
 FB 6
 FC 6
 FD 7
 FE 7
 7. GA 7
 GB 6
 GC 6
 GD 6
 GE 7
 Rata- Rata 6.19
 Persentase 61.9%
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Lampiran 7
 Daftar Skor Indikator Penerjemahan (LKS 1)
 Nama Anggota
 Skor
 Penerjemahan
 AA 8
 AB 9
 AC 7
 AD 9
 AE 8
 BA 8
 BB 9
 BC 9
 BD 9
 BE 7
 CA 7
 CB 7
 CC 7
 CD 7
 CE 7
 DA 7
 DB 8
 DC 7
 DD 8
 DE 6
 EA 8
 EB 8
 EC 7
 ED 6
 EE 7
 FA 10
 FB 7
 FC 6
 FD 7
 FE 7
 GA 6
 GB 7
 GC 7
 GD 10
 GE 6
 Rata- Rata 7.30
 Persentase 73%
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Lampiran 8
 Skor Indikator Pemahaman Konsep Interpretasi (LKS 2)
 Nama Anggota
 Skor Indikator
 Interpretasi
 AA 6
 AB 5
 AC 6
 AD 6
 AE 4
 BA 6
 BB 6
 BC 6
 BD 7
 BE 7
 CA 7
 CB 5
 CC 5
 CD 6
 CE 5
 DA 6
 DB 8
 DC 6
 DD 7
 DE 8
 EA 7
 EB 6
 EC 6
 ED 8
 EE 8
 FA 8
 FB 6
 FC 6
 FD 7
 FE 7
 GA 7
 GB 6
 GC 6
 GD 6
 GE 7
 Rata- Rata 6.19
 Persentase 61.9%
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Lampiran 9
 Daftar Skor Babak 1 Learning Tournament
 Kelompok
 Nama Anggota
 Skor
 Jumlah skor
 1
 AA
 AB
 AC
 AD
 AE
 3
 3
 3
 1
 3
 13
 2
 BA
 BB
 BC
 BD
 BE
 3
 3
 3
 1
 3
 13
 3
 CA
 CB
 CC
 CD
 CE
 1
 1
 1
 3
 1
 7
 4
 DA
 DB
 DC
 DD
 DE
 1
 4
 3
 0
 3
 11
 5
 EA
 EB
 EC
 ED
 EE
 1
 3
 1
 4
 1
 10
 6
 FA
 FB
 FC
 FD
 FE
 3
 0
 3
 3
 1
 10
 7
 GA
 GB
 GC
 GD
 GE
 3
 0
 1
 3
 3
 10
 Jumlah 74
 Persentase 52.85%
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Lampiran 10
 Indikator Pemahaman Konsep Penentuan Skor Awal
 Nama
 Nilai
 Indikator Pemahaman Konsep
 Penerjemahan Interpretasi Ekstrapolasi
 A 3 2 1 0
 B 3 2 1 0
 C 3 2 1 0
 D 1 1 0 0
 E 3 1 2 0
 F 3 2 1 0
 G 3 2 1 0
 H 3 1 2 0
 I 1 1 0 0
 J 3 1 2 0
 K 1 0 1 0
 L 1 1 0 0
 M 1 1 0 0
 N 3 2 1 0
 O 1 1 0 0
 P 1 0 1 0
 Q 4 2 2 0
 R 3 2 1 0
 S 0 0 0 0
 T 3 1 2 0
 U 1 1 0 0
 V 3 2 1 0
 W 1 1 0 0
 X 4 2 2 0
 Y 1 0 1 0
 Z 3 2 1 0
 AB 0 0 0 0
 AC 3 2 1 0
 AD 3 1 2 0
 AE 1 1 0 0
 AF 3 2 1 0
 AG 1 1 0 0
 AH 0 0 0 0
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AI 3 1 2 0
 AJ 3 2 1 0
 AK 0 0 0 0
 Jumlah 74 43 31 0
 Rata- Rata 2.05 1.19 0.86 0
 Persentase 51.38% 59.72% 28.70% 0
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Lampiran 11
 DAFTAR NILAI SIKLUS I
 No. Nama Nilai Mencapai KKM
 Tidak Iya
 1. A 50 √
 2. B 46 √
 3. C 39 √
 4. D 68
 √
 5. E 46 √
 6. F 50 √
 7. G 43 √
 8. H 39 √
 9. I 32 √
 10. J 46 √
 11. K 40 √
 12. L 40 √
 13. M 43 √
 14. N 43 √
 15. O 46 √
 16. P 57 √
 17. Q 54 √
 18. R 32 √
 19. S 43 √
 20. T 43 √
 21. U 43 √
 22. V 50 √
 23. W 43 √
 24. X 46 √
 25. Y 54 √
 26. Z 40 √
 27. AA 25 √
 28. AB 25 √
 29. AC 46 √
 30. AD 46 √
 31. AE 61
 √
 32. AF 43 √
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33. AG 71
 √
 34. AH 43 √
 35. AI 75
 √
 36. AJ 64
 √
 Jumlah 1675 31 5
 Persentase - 86% 14%
 Rata- rata Nilai 46.52 - -
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Lampiran 12
 Skor Indikator Pemahaman Konsep Siklus I
 Nama Nilai Indikator Pemahaman
 Penerjemahan Interpretasi Ekstrapolasi
 A 25 2 3 2
 B 25 2 3 2
 C 32 4 3 2
 D 32 4 3 2
 E 39 4 5 2
 F 39 5 4 2
 G 40 4 5 2
 H 40 6 3 2
 I 40 4 5 2
 J 43 5 5 2
 K 43 5 5 2
 L 43 6 4 2
 M 43 4 6 2
 N 43 3 7 2
 O 43 3 7 2
 P 43 5 5 2
 Q 43 5 5 2
 R 43 6 4 2
 S 46 5 6 2
 T 46 5 6 2
 U 46 5 6 2
 V 46 5 6 2
 W 46 5 6 2
 X 46 4 7 2
 Y 46 4 7 2
 Z 50 5 5 4
 AA 50 5 7 2
 AB 50 5 7 2
 AC 54 5 7 3
 AD 54 6 7 2
 AE 57 6 7 3
 AF 61 4 7 6
 AG 64 6 6 6
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AH 68 6 7 6
 AI 71 6 8 6
 AJ 75 6 9 6
 Jumlah 1675 170 203 96
 Rata- rata 46.53 4.7 5.6 2.6
 Persentase - 59.02% 46.99% 33.33%
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Lampiran 13
 Daftar Skor Semi Final Learning Tournament
 Semi Final
 Kelompok Skor
 1 6
 2 9
 3 6
 4 8
 5 9
 6 6
 7 9
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Lampiran 14
 Daftar Skor Indikator Pemahaman Konsep
 Babak Semi Final Learning Tournament
 Kelompok Skor
 Indikator Pemahaman Konsep
 Penerjemahan Interpretasi Ekstrapolasi
 1 6 2 2 2
 2 9 2 3 4
 3 6 1 3 2
 4 8 4 3 1
 5 9 4 3 2
 6 6 1 4 1
 7 9 6 0 3
 Jumlah 53 20 18 15
 Persentase 68.83% 71.43% 42.86% 53.57%
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Lampiran 15
 Daftar Skor Babak Final
 Learning Tournament
 RONDE 1A
 KELOMPOK SKOR
 1 4
 2 1
 5 3
 7 2
 KELOMPOK 1 PEMENANG
 RONDE 1B
 KELOMPOK SKOR
 3 5
 4 3
 6 2
 KELOMPOK 3 PEMENANG
 RONDE 2
 KELOMPOK SKOR
 1 6
 3 4
 KELOMPOK 1 PEMENANG
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Lampiran 16
 Skor Indikator Pemahaman Konsep
 Babak Final Learning Tournament
 Kelompok Skor Indikator Pemahaman
 Penerjemahan Interpretasi Ekstrapolasi
 1 4 1 2 1
 2 2 0 1 1
 3 5 1 2 2
 4 3 1 1 1
 5 3 1 1 1
 6 1 1 0 0
 7 2 1 1 0
 Jumlah 20 6 8 6
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Lampiran 17
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Kelas / Semester : 5 / ganjil
 Pertemuan ke- : 1 (satu)
 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
 Standar kompetensi :1.Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam
 pemecahan masalah
 Kompetensi dasar :1.2.Menggunakan faktor prima untuk menentukan
 KPK dan FPB
 Indikator :1.2.1.Mendefinisikan pengertian bilangan prima,
 faktor prima, faktorisasi prima, KPK dan FPB
 1.2.2.Menentukan faktor prima dengan
 menggunakan faktor perkalian
 1.2.3.Menentukan faktor prima dengan
 menggunakan pohon faktor
 Tujuan pembelajaran :
 1. Siswa mampu mendefinisikan bilangan prima, faktor prima, faktorisasi prima,
 KPK dan FPB
 2. Siswa mampu menentukan faktor prima dengan faktor perkalian
 3. Siswa mampu menentukan faktor prima dengan pohon faktor
 Materi ajar : Bilangan prima dan faktorisasi prima
 Metode pembelajaran : Pembelajaran aktif (Active Learning)
 Penanaman karakter : Aktif, teliti, kerjasama
 Kegiatan pembelajaran :
 Kegiatan
 Metode Alokasi
 waktu
 Pendahuluan : Guru mengulas materi yang lalu Active 5 menit
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dan melakukan apersepsi, mengabsensi siswa
 dan mempersiapkan siswa untuk belajar
 (berdoa)
 Eksplorasi:
 - Setiap siswa melakukan percobaan dengan
 menghitung masing- masing benda yang ada
 disekitar kelas dan sekolah. Kemudian
 dengan jumlah benda tersebut siswa
 menentukan bilangan yang termasuk
 bilangan prima.
 - Guru memberikan contoh tentang faktorisasi
 prima, KPK dan FPB kemudian siswa
 mendfinisikan istilah tersebut.
 - Siswa menyampaikan jawaban mereka di
 depan kelas. Guru mengambil samplem5-10
 siswa.
 Elaborasi:
 - Siswa membuat pohon faktor dengan angka-
 angka yang mereka dapat, kemudian
 menetukan faktor prima dan membuat tabel
 perkalian dari angka- angka yang mereka
 dapat dari percobaan sebelumnya.
 - Perwakilan siswa maju ke depan untuk
 menyampaikan jawabannya.
 - Siswa mencatat dan membuat kesimpulan.
 Konfirmasi:
 - Siswa dan guru melakukan evaluasi dari
 percobaan 1 dan 2, siswa melakukan tanya
 jawab sekitar permasalahan materi.
 - Siswa mengerjakan latihan dari guru dan
 melakukan penilaian dari latihan tersebut
 Penutup:
 - Guru memberikan penguatan berupa Tanya
 Learning
 Tanya Jawab
 20 menit
 15 menit
 10 menit
 10 menit
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jawab dan pelurusan mengenai materi
 - Siswa melakukan evaluasi dan mencatat
 kesimpulan yang disampaikan guru
 - Merencanakan tindak lanjut untuk kegiatan
 saat ini dan yang akan dipelajari selanjutnya
 menutup pelajaran dengan doa dan salam.
 Alat dan Bahan:
 - Benda- benda sekitar kelas dan sekolah
 - Pensil, buku catatan, penggaris
 Sumber belajar:
 - Gemar belajar matematika kelas 5 SD/MI, BSE
 - Sulardi, Pandai berhitung matematikan kelas 5 SD, Erlangga
 Penilaian:
 Kompetensi
 dasar
 Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/ Soal
 Menggunakan
 faktor prima
 untuk
 menentukan KPK
 dan FPB
 Tugas
 Individu
 Uraian 1. Tuliskan bilangan yang
 termasuk bilangan prima
 dan bilangan ganjil?
 2. Mengapa bilangan prima
 dan bilangan ganjil
 memiliki angka yang
 berbeda?
 Jakarta, 12 Agustus 2014
 Guru Bidang Studi Peneliti
 Andri, S.Pd Miar Muslimah
 Mengetahui,
 Kepala MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 D. Ubaedillah, M.Pd
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Lampiran 18
 Lembar Kegiatan Siswa 1
 Bismillahirrohmanirrohiim
 Kerjakan latihan berikut dengan mengikuti langkah- langkah dengan baik dan
 benar !
 1. Pasangkan ketiga pernyataan di bawah ini dengan tepat!
 Nama : ..............................
 Faktor prima dan faktorisasi
 prima itu mudah !
 Kelas : ..............................
 Bilangan Prima
 Sebuah faktor
 perkalian dari suatu
 bilangan dimana faktor
 tersebut
 berupa bilangan prima.
 Bilangan terkecil yang
 habis dibagi kedua
 bilangan terkecil
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2. Kerjakan dengan tepat latihan dibawah ini !
 a. Tentukan bilangan perkalian yang membentuk bilangan 50 dan 100
 Kemudian tentukan faktor prima dari
 Kemudian tentukan faktor prima dari
 b. Setelah kamu menentukan faktor prima dari bilangan tersebut,
 langkah selanjutanya adalah tentukan faktorisasi priman dengan
 menggunakan pohon faktor.
 Dengan pohon faktor, kamu dapat menentukan faktor prima dari
 bilangan-bilangan tertentu. Dari pohon faktor di atas dapat kamu
 lihat, bahwa:
 50 =
 100 =
 Bagaimana ? mudah bukan?
 50=
 50 =
 100=
 100 =
 50 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Kelas / Semester : 5 / ganjil
 Pertemuan ke- : 2 (dua)
 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
 Standar kompetensi :1. Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat
 dalam pemecahan masalah
 Kompetensi dasar :1.2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan
 KPK dan FPB
 Indikator :1.2.1.Menuliskan kelipatan dari setiap bilangan dan
 menentukan persekutuannya
 1.2.2.Menentukan KPK dengan menggunakan
 faktorisasi prima
 1.2.3.Menentukan KPK dari tiga bilangan
 Tujuan pembelajaran :
 1. Siswa mampu menuliskan kelipatan dari setiap bilangan dan menentukan
 persekutuannya
 2. Menentukan KPK dengan menggunakan faktorisasi prima
 3. Menentukan KPK dari tiga bilangan
 Materi ajar : Kelipatan Persekutuan Terkecil
 Metode pembelajaran : Pembelajaran aktif (Active Learning)
 Penanaman karakter : Aktif, teliti, kerjasama,
 Kegiatan pembelajaran :
 Kegiatan
 Metode Alokasi
 waktu
 Pendahuluan : Guru mengulas materi bilangan
 prima dan faktorisasi prima dan melakukan
 apersepsi, mengabsensi siswa dan
 mempersiapkan siswa untuk belajar (berdoa).
 Eksplorasi:
 Active
 Learning
 5 menit
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- Seluruh siswa maju ke depan kelas dan
 membentuk suatu lingkaran, mereka berdiri
 dengan rapi dan tertib.
 - Guru memberikan peraturan dan tata cara
 dalam permainan. Yakni setiap siswa akan
 diajak bermain untuk menyebutkan dengan
 lantang dan cepat kelipatan dari bilangan
 yang ditentukan oleh guru. Siswa
 memperhatikan dan mengikuti dengan
 seksama.
 - Siswa yang kedapatan menjawab lamban dan
 salah, makan diberikan sangsi berupa
 menuliskan suatu kelipatan dari bilangan
 tertentu di papan tulis.
 - Setelah itu, guru meminta siswa menuliskan
 kelipatan dari bilangan 15 dan 45, 24 dan 38
 pada buku tulis mereka dengan sebanyak-
 banyaknya. Dalam satu meja berlainan
 bilangan.
 Elaborasi:
 - Masing- masing Perwakilan siswa maju
 untuk membacakan hasil dari pengerjaannya,
 siswa lain memperhatikan dan mengoreksi
 dengan baik dan teliti.
 - Guru memerintahkan untuk membulatkan
 bilangan yang sama antara kedua bilangan
 tersebut. Dan bilangan yang paling kecil
 diberi tanda hitam atau ditebalkan, karena itu
 termasuk KPK dari kedua bilangan tersebut.
 Konfirmasi:
 - Siswa dan guru melakukan evaluasi dari
 kegiatan awal
 - Siswa mengerjakan LKS
 Tanya Jawab
 20 menit
 15 menit
 10 menit
 10 menit
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Penutup:
 - Guru memberikan penguatan berupa Tanya
 jawab dan pelurusan mengenai materi
 - Siswa melakukan evaluasi dan mencatat
 kesimpulan yang disampaikan guru
 - Merencanakan tindak lanjut untuk kegiatan
 saat ini dan yang akan dipelajari selanjutnya
 yakni memerintahkan setiap siswa membawa
 1 karton berwarna dan lem kertas dan
 gunting
 - Guru menutup pelajaran dengan doa dan
 salam.
 Jakarta, 13 Agustus 2014
 Guru Bidang Studi Peneliti
 Andri, S.Pd Miar Muslimah
 Mengetahui,
 Kepala MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 D. Ubaedillah, M.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Kelas / Semester : 5 / ganjil
 Pertemuan ke- : 3 (tiga)
 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
 Standar kompetensi :1.Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam
 pemecahan masalah
 Kompetensi dasar :1.2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan
 KPK dan FPB
 Indikator :1.2.1. Menuliskan kelipatan dari setiap bilangan
 dan menentukan persekutuannya
 1.2.2. Menentukan KPK dengan menggunakan
 faktorisasi prima
 1.2.3. Menentukan KPK dari tiga bilangan
 Tujuan pembelajaran :
 1. Siswa mampu menuliskan kelipatan dari setiap bilangan dan menentukan
 persekutuannya
 2. Menentukan KPK dengan menggunakan faktorisasi prima
 3. Menentukan KPK dari tiga bilangan
 Materi ajar : Kelipatan Persekutuan Terkecil
 Metode pembelajaran : Pembelajaran aktif (Active Learning)
 Penanaman karakter : Aktif, teliti, dan berani maju
 Kegiatan pembelajaran :
 Kegiatan
 Metode Alokasi waktu
 Pendahuluan : Guru mengulas materi
 faktorisasi prima dan melakukan
 apersepsi, mengabsensi siswa dan
 mempersiapkan siswa untuk belajar
 (berdoa).
 Eksplorasi:
 Active Learning
 5 menit
 20 menit

Page 121
                        

- Guru menempelkan karton besar di
 papan tulis, dan menjelaskan secara
 umum langkah- langkahnya.
 Kemudian memerintahkan siswa
 untuk mengikuti dengan kartonnya
 masing-masing dan dengan bilangan
 yang ditentukan guru atau siswa
 sendiri dengan ketentuan di atas
 bilangan 15.
 - Siswa mengikuti dengan seksama
 dan teliti, tidak boleh satupun siswa
 yang melihat pengerjaan temannya,
 setiap bilangan dalam satu meja
 harus berbeda.
 Elaborasi:
 - Masing- masing Perwakilan siswa
 maju untuk memperlihatkan
 pengerjaannya, dan siswa lain
 memperhatikan dengan seksama
 sekaligus ikut mengoreksi..
 - Masing- masing siswa melakukan
 Tanya jawab mengenai jawaban
 temannya,
 Konfirmasi:
 - Siswa dan guru melakukan evaluasi
 dari kegiatan sebelumnya
 - Siswa mengerjakan LKS
 - Dan melakukan learning
 tournament, dengan ketentuan yang
 dijelaskan guru sebelumnya.
 Penutup:
 - Guru memberikan penguatan berupa
 Tanya jawab dan pelurusan
 mengenai materi
 - Siswa melakukan evaluasi dan
 mencatat kesimpulan yang
 disampaikan guru
 - Merencanakan tindak lanjut untuk
 kegiatan saat ini dan yang akan
 dipelajari selanjutnya menutup
 pelajaran dengan doa dan salam.
 Learning
 Tournamen
 Tanya Jawab
 20 menit
 10 menit
 10 menit

Page 122
                        

Alat, Bahan dan sumber belajar:
 - Buku paket dan catatan matematika
 - Mathematics study dictionary (oxford)
 - Sulardi matematika kelas 5 SD pandai berhitung, Erlangga.
 - Mathematics by scott foresman dan addision Wesley (person)
 - Lembar Kegiatan Siswa, kelas 5 SD/ MI
 - Modul pelajar, matematika kelas 5 SD/ MI semester 1
 Penilaian:
 Kompetensi
 dasar
 Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/ Soal
 Menggunakan
 faktor prima
 untuk
 menentukan KPK
 dan FPB
 Tugas
 Individu
 Uraian 1. Tentukan KPK dari
 24 dan 12
 Jakarta, 15 Agustus 2014
 Guru Bidang Studi Peneliti
 Andri, S.Pd Miar Muslimah
 Mengetahui,
 Kepala MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 D. Ubaedillah, M.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Kelas / Semester : 5 / ganjil
 Pertemuan ke- : 4 (empat)
 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
 Standar kompetensi :1. Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam
 pemecahan masalah
 Kompetensi dasar :1.2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan
 KPK dan FPB
 Indikator :1.2.1. Menetukan FPB dari dua bilangan
 1.2.2. Menyelesaikan beberapa masalah yang
 berhubungan dengan FPB dalam kehidupan
 sehari-hari
 Tujuan pembelajaran :
 1. Siswa mampu Menetukan FPB dari dua bilangan
 2. Menyelesaikan beberapa masalah yang berhubungan dengan FPB dalam
 kehidupan sehari-hari.
 Materi ajar : FPB
 Metode pembelajaran : Pembelajaran aktif (Active Learning)
 Penanaman karakter : Aktif, teliti, kerjasama,
 Kegiatan pembelajaran :
 Kegiatan Pendahuluan:
 Guru mengulas materi sebelumnya,
 melakukan apersepsi, absensi dan
 mempersiapkan siswa untuk belajar.
 Metode Alokasi waktu
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Eksplorasi
 - Guru membagi siswa kedalam
 7 kelompok.
 - Guru memberikan soal siklus 1
 - Setiap kelompok harus
 melakukan kegiatan di atas
 dengan baik
 - Siswa menulis setiap langkah
 yang dilakukan pada buku
 - Guru meminta setiap kelompok
 maju untuk mempresentasikan
 hasil kerja kelompoknya
 - Mereka berdiskusi dan
 membuat kesimpulan
 Elaborasi
 - Guru memberikan worksheet
 kepada siswa (mereka masoh
 dalam kelompok)
 - Mereka menyampaikan
 sebuah cara untuk
 menyelesaikan soal tersebut
 Konfirmasi
 - Mereka bekerja dan membuat
 kesimpulan
 - Guru memberikan hasil dari
 siklus satu siswa menambahkan
 skor mereka di lembar yang
 diberikan guru
 Penutup:
 - Memberi penilaian dan
 memberi bintang.
 Active Learning
 5 menit
 15 menit
 20 menit
 5 menit
 5 menit
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Alat Bahan dan sumber belajar:
 - Mathematics study dictionary (oxford)
 - Sulardi matematika kelas 5 SD pandai berhitung, Erlangga.
 - Mathematics by scott foresman and addision Wesley (person)
 - Coklat, permen, geals aqua.
 Penilaian:
 Kompetensi
 dasar
 Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/ Soal
 Menggunakan
 faktor prima
 untuk
 menentukan KPK
 dan FPB
 Tugas
 Individu
 Uraian 1. Apa yang dimaksud
 dengan bilangan prima
 dan berpa saja
 bilangannya?
 Jakarta, 19 Agustus 2014
 Guru Bidang Studi Peneliti
 Andri, S.Pd Miar Muslimah
 Mengetahui,
 Kepala MI Assa’adiyah Attahiriyah
 D. Ubaedillah, M.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Kelas / Semester : 5 / ganjil
 Pertemuan ke- : 5 (lima)
 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
 Standar kompetensi :1. Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam
 pemecahan masalah
 Kompetensi dasar :1.2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan
 KPK dan FPB
 Indikator :1.2.1. Menetukan FPB dari dua bilangan
 1.2.2. Menyelesaikan beberapa masalah yang
 berhubungan dengan FPB dalam kehidupan sehari-
 hari.
 Tujuan pembelajaran :
 1. Siswa mampu Menetukan FPB dari dua bilangan
 2. Menyelesaikan beberapa masalah yang berhubungan dengan FPB dalam
 kehidupan sehari-hari.
 Materi ajar : FPB
 Metode pembelajaran : Pembelajaran aktif (Active Learning), Learning
 Tournamen
 Penanaman karakter : Aktif, teliti, kerjasama, berani tampil.
 Kegiatan pembelajaran :
 Kegiatan Pendahuluan:
 Guru mengulas materi sebelumnya,
 melakukan apersepsi, absensi dan
 mempersiapkan siswa untuk belajar.
 Metode Alokasi waktu
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Eksplorasi
 - Guru membagi siswa kedalam
 4 kelompok.
 - Guru memberikan alat dan
 bahan pemecahan masalah :
 co :
 - Setiap kelompok harus
 melakukan kegiatan di atas
 dengan baik
 - Mereka harus memiliki 2
 pemikiran cara yang berbeda
 untuk melakukan kegiatan
 tersebut
 - Siswa menulis setiap langkah
 yang dilakukan pada buku
 - Guru meminta setiap kelompok
 maju untuk mempresentasikan
 hasil kerja kelompoknya
 - Mereka berdiskusi dan
 membuat kesimpulan
 Elaborasi
 - Guru memberikan worksheet
 kepada siswa (mereka masoh
 dalam kelompok)
 - Mereka menyampaikan
 Active Learning
 5 menit
 15 menit
 20 menit
 5 menit
 5 menit
 9 Coki-coki 6 permen
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sebuah cara untuk
 menyelesaikan soal tersebut
 Konfirmasi
 - Mereka bekerja dan membuat
 kesimpulan
 - Siswa mengerjakan worksheet
 Penutup:
 - Memberi penilaian dan
 memberi bintang atau
 penghargaan
 Alat Bahan dan sumber belajar:
 - Mathematics study dictionary (oxford)
 - Sulardi matematika kelas 5 SD pandai berhitung, Erlangga.
 - Mathematics by scott foresman dan addision Wesley (person)
 - Coklat, permen, geals aqua, karton, penggaris, gunting
 Penilaian:
 Kompetensi
 dasar
 Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/ Soal
 Menggunakan
 faktor prima
 untukmenentukan
 KPK dan FPB
 Tugas
 Individu
 Uraian 1. Buatlah pohon faktor
 dan faktorisasi prima
 dari 50 dan 45?
 Jakarta, 20 Agustus 2014
 Guru Bidang Studi Peneliti
 Andri, S.Pd Miar Muslimah
 Mengetahui,
 Kepala MI Assa’adiyah Attahiriyah
 D. Ubaedillah, M.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Kelas / Semester : 5 / ganjil
 Pertemuan ke- : 6 (enam)
 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
 Standar kompetensi :1. Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam
 pemecahan masalah
 Kompetensi dasar :1.2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan
 KPK dan FPB
 Indikator :1.2.1.Menyelesaikan beberapa masalah yang
 berhubungan dengan KPK dalam kehidupan sehari-
 hari.
 1.2.2 Mendemonstrasikan kegiatan yang berkenan
 dengan KPK dalam kehidupan sehari- hari
 Tujuan pembelajaran :1. Siswa mampu menyelesaikan beberapa masalah
 yang berhubungan dengan KPK dalam kehidupan
 sehari-hari.
 2.Siswa mampu Mendemonstrasikan kegiatan
 yang berkenaan dengan KPK dalam kehidupan
 sehari- hari Materi ajar : FPB
 Metode pembelajaran : Pembelajaran aktif (Active Learning)
 Penanaman karakter : Aktif, teliti, kerjasama,
 Kegiatan pembelajaran :
 Kegiatan
 Metode Alokasi
 waktu
 Pendahuluan : Guru mengulas materi FPB
 dan KPK dan melakukan apersepsi,
 mengabsensi siswa dan mempersiapkan siswa
 untuk belajar (berdoa).
 Active Learning
 5 menit
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Eksplorasi:
 - Guru membentuk siswa kedalam 6
 kelompok, mereka diberikan soal- soal
 yang dikerjakan secara mandiri. Dalam satu
 kelompok dapat berdiskusi.
 - Siswa mengikuti dengan seksama dan teliti,
 tidak boleh satupun siswa yang melihat isi
 pengerjaan temannya, setiap bilangan
 dalam satu kelompok berbeda.
 Elaborasi:
 - Masing- masing Perwakilan siswa maju
 untuk memperlihatkan pengerjaannya, dan
 siswa lain memperhatikan dengan seksama
 sekaligus ikut mengoreksi..
 - Masing- masing siswa melakukan Tanya
 jawab mengenai jawaban temannya.
 Konfirmasi:
 - Siswa dan guru melakukan evaluasi dari
 kegiatan sebelumnya
 - Siswa mengerjakan LKS
 - Dan melakukan learning tournament,
 dengan ketentuan yang dijelaskan guru
 sebelumnya.
 Penutup:
 - Guru memberikan penguatan berupa Tanya
 jawab dan pelurusan mengenai materi
 - Siswa melakukan evaluasi dan mencatat
 kesimpulan yang disampaikan guru
 - Merencanakan tindak lanjut untuk kegiatan
 saat ini dan yang akan dipelajari
 selanjutnya menutup pelajaran dengan doa
 dan salam.
 Learning
 Tournamen
 Tanya Jawab
 20 menit
 20 menit
 10 menit
 10 menit
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Penilaian:
 Kompetensi
 dasar
 Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/ Soal
 Menggunakan
 faktor prima
 untuk
 menentukan KPK
 dan FPB
 Tugas
 Individu
 Uraian 2. Ada dua buah lampu A
 dan B, lampu A menyala
 setiap 20 detik sekali dan
 lampu B menyala setiap
 30 detik sekali. Setiap
 berapa detik kedua lampu
 tersebut menyala
 bersamaan?
 Jakarta, 22 Agustus 2014
 Guru Bidang Studi Peneliti
 Andri, S.Pd Miar Muslimah
 Mengetahui,
 Kepala MI Assa’adiyah Attahiriyah
 D. Ubaedillah, M.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Kelas / Semester : 5 / ganjil
 Pertemuan ke- : 7 (tujuh)
 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
 Standar kompetensi :1. Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam
 pemecahan masalah
 Kompetensi dasar :1.2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan
 KPK dan FPB
 Indikator :1.2.1.Menyelesaikan beberapa masalah yang
 berhubungan dengan KPK dalam kehidupan sehari-
 hari.
 1.2.2 Mendemonstrasikan kegiatan yang berkenan
 dengan KPK dalam kehidupan sehari- hari
 Tujuan pembelajaran :1. Siswa mampu menyelesaikan beberapa masalah
 yang berhubungan dengan KPK dalam kehidupan
 sehari-hari.
 2.Siswa mampu Mendemonstrasikan kegiatan
 yang berkenaan dengan KPK dalam kehidupan
 sehari- hari Materi ajar : FPB
 Metode pembelajaran : Pembelajaran aktif (Active Learning)
 Penanaman karakter : Aktif, teliti, kerjasama,
 Kegiatan pembelajaran :
 Kegiatan
 Metode Alokasi
 waktu
 Pendahuluan : Guru mengulas materi FPB
 dan KPK dan melakukan apersepsi,
 mengabsensi siswa dan mempersiapkan siswa
 untuk belajar (berdoa).
 Active Learning
 5 menit
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Eksplorasi:
 - Guru membentuk siswa kedalam 6
 kelompok, mereka diberikan soal- soal
 yang dikerjakan secara mandiri. Dalam satu
 kelompok dapat berdiskusi.
 - Siswa mengikuti dengan seksama dan teliti,
 tidak boleh satupun siswa yang melihat isi
 pengerjaan temannya, setiap bilangan
 dalam satu kelompok berbeda.
 Elaborasi:
 - Masing- masing Perwakilan siswa maju
 untuk memperlihatkan pengerjaannya, dan
 siswa lain memperhatikan dengan seksama
 sekaligus ikut mengoreksi..
 - Masing- masing siswa melakukan Tanya
 jawab mengenai jawaban temannya.
 Konfirmasi:
 - Siswa dan guru melakukan evaluasi dari
 kegiatan sebelumnya
 - Siswa mengerjakan LKS
 - Dan melakukan learning tournament,
 dengan ketentuan yang dijelaskan guru
 sebelumnya.
 Penutup:
 - Guru memberikan penguatan berupa Tanya
 jawab dan pelurusan mengenai materi
 - Siswa melakukan evaluasi dan mencatat
 kesimpulan yang disampaikan guru
 - Merencanakan tindak lanjut untuk kegiatan
 saat ini dan yang akan dipelajari
 selanjutnya menutup pelajaran dengan doa
 dan salam.
 Learning
 Tournamen
 Tanya Jawab
 20 menit
 20 menit
 10 menit
 10 menit
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Penilaian:
 Kompetensi
 dasar
 Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/ Soal
 Menggunakan
 faktor prima
 untuk
 menentukan KPK
 dan FPB
 Tugas
 Individu
 Uraian 3. Ada dua buah lampu A
 dan B, lampu A menyala
 setiap 20 detik sekali dan
 lampu B menyala setiap
 30 detik sekali. Setiap
 berapa detik kedua lampu
 tersebut menyala
 bersamaan?
 Jakarta, 22 Agustus 2014
 Guru Bidang Studi Peneliti
 Andri, S.Pd Miar Muslimah
 Mengetahui,
 Kepala MI Assa’adiyah Attahiriyah
 D. Ubaedillah, M.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Satuan Pendidikan : MI Assa’adiyah Attahiriyah VII
 Kelas / Semester : 5 / ganjil
 Pertemuan ke- : 8 (delapan)
 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
 Standar kompetensi :1. Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam
 pemecahan masalah
 Kompetensi dasar :1.2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan
 KPK dan FPB
 Indikator :1.2.1.Menyelesaikan beberapa masalah yang
 berhubungan dengan KPK dalam kehidupan sehari-
 hari.
 1.2.2 Mendemonstrasikan kegiatan yang berkenan
 dengan KPK dalam kehidupan sehari- hari
 Tujuan pembelajaran :1. Siswa mampu menyelesaikan beberapa masalah
 yang berhubungan dengan KPK dalam kehidupan
 sehari-hari.
 2.Siswa mampu Mendemonstrasikan kegiatan
 yang berkenaan dengan KPK dalam kehidupan
 sehari- hari
 Materi ajar : FPB dan KPK
 Metode pembelajaran : Pembelajaran aktif (Active Learning)
 Penanaman karakter : Aktif, teliti, kerjasama,
 Kegiatan pembelajaran :
 Pendahuluan :
 Guru mengulas materi FPB dan KPK dan
 melakukan apersepsi, mengabsensi siswa dan
 mempersiapkan siswa untuk belajar (berdoa).
 Eksplorasi:
 - Guru membentuk siswa kedalam 6
 Metode
 Active
 Learning
 Alokasi
 waktu
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kelompok, mereka diberikan soal- soal
 yang dikerjakan secara mandiri. Dalam satu
 kelompok dapat berdiskusi.
 - Siswa mengikuti dengan seksama dan teliti,
 tidak boleh satupun siswa yang melihat isi
 pengerjaan temannya, setiap bilangan
 dalam satu kelompok berbeda.
 Elaborasi:
 - Guru memberikan soal siklus II
 Konfirmasi:
 - Siswa dan guru melakukan evaluasi dari
 kegiatan sebelumnya
 Penutup:
 - Guru memberikan penguatan berupa Tanya
 jawab dan pelurusan mengenai materi
 - Siswa melakukan evaluasi dan mencatat
 kesimpulan yang disampaikan guru
 - Merencanakan tindak lanjut untuk kegiatan
 saat ini dan yang akan dipelajari
 selanjutnya menutup pelajaran dengan doa
 dan salam.
 - Dan mengumumkan hasil dari siklus II
 serta mengumumkan kelompom yang
 memperoleh nilai tertinggi dalam Learning
 Tournament
 Penilaian:
 Kompetensi
 dasar
 Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/ Soal
 Menggunakan
 faktor prima
 untuk
 menentukan KPK
 Tugas
 Individu
 Uraian 4. Ada dua buah lampu A
 dan B, lampu A menyala
 setiap 20 detik sekali dan
 lampu B menyala setiap
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dan FPB 30 detik sekali. Setiap
 berapa detik kedua lampu
 tersebut menyala
 bersamaan?
 Jakarta, 22 Agustus 2014
 Guru Bidang Studi Peneliti
 Andri, S.Pd Miar Muslimah
 Mengetahui,
 Kepala MI Assa’adiyah Attahiriyah
 A. Ubaedillah, M.Pd.I
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Lampiran 19
 Lembar Kegiatan Siswa 2
 Nama: Kelas: Tanggal :
 Bismillahirrohmanirrohim
 1. Seekor kelinci akan melompat sebanyak 4 kali dan seekor kangguru
 melompat sebanyak 6 kali, pada lompatan keberapa mereka akan bertemu?
 2. KPK dengan kelipatan persekutuan.
 Tentukan KPK dari 24 dan 18 dengan menggunakan kelipatan persekutuan.
 24 =
 18 =
 Jadi, KPK dari 24 dan 18 adalah …
 3. KPK dengan Faktorisasi Prima
 Tentukan KPK dari 40 dan 45 dengan menggunakan faktorisasi prima.
 40 =
 45 =
 Jadi KPK dari 40 dan 45 adalah
 4. Tentukan KPK dari 25 dan 50 dengan menggukan pohon faktor
 4
 6
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Faktorisasi prima dari 25 dan 50
 25 =
 50 =
 Jadi, KPK dari 25 dan 50 adalah …
 Alhamdulillah
 25 50
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Lampiran 20
 Kisi- Kisi Setiap Babak Learning Tournament
 Indikator
 Pemahaman
 Konsep
 Indikator
 Pencapaian
 Ranah
 Kognitif
 Butir Soal dalam
 setiap Babak
 1 2 3
 Penerjemahan
 (Translation)
 1. Mengidentifikasi KPK,
 FPB dan Bilangan
 prima
 Memahami
 1
 1
 1, 10
 2. Mengklasifikasi
 kelipatan dan faktor
 Prima dari suatu
 bilangan
 2
 2
 2
 3. Menjabarkan
 bilangan prima dari
 kelompok suatu
 bilangan
 3
 3
 Penafsiran
 (Interpretation
 )
 1. Menentukan KPK
 dan FPB dari 2 dan
 3 bilangan
 Menerapkan
 4, 8 3
 4
 2. Menyusun konsep
 FPB dan KPK
 5
 5
 3. Memecahkan
 masalah yang
 berkaitan dengan
 KPK dan FPB
 dalam kehidupan
 sehari- hari
 6 4
 6
 Ekstrapolasi
 (Ekstrapolatio
 n)
 4. Menyimpulkan suatu
 konsep FPB dan KPK
 7, 10 5
 7, 9
 5. Membuktikan bahwa
 hasil FPB dan KPK
 dapat menyelesaikan
 soal lain.
 Mengevaluasi 9,
 8
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Lampiran 21
 Soal Babak 1 Penentuan Skor Awal Learning Tournament
 A
 Ronde 1.
 1.
 2. Tentukan KPK dari 8 dan 12, dengan menggunakan faktorisasi prima
 Soal Turnamen Belajar (Learning Tournament)
 Ronde 1.
 B
 1.
 2. Tentukan KPK dari 9 dan 15, dengan menggunakan faktorisasi prim
 16 24 …. … ..…. … … … … ..
 …. …. …. …. …. 6 ….
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Lampiran 22
 Kunci Jawaban Babak I Learning Tournament
 A.
 1. 8 ,16,24,32,40,48,56,64,73,80,88,86,104,112
 2. 24
 B.
 1. 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48
 2. 45
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Lampiran 23
 Kisi- Kisi Soal Siklus I dan Siklus II
 Indikator
 Pemahaman
 Konsep
 Indikator
 Pencapaian
 Ranah Kognitif Butir soal
 Penerjemahan
 (Translation)
 1. Mengidentifikasi
 KPK, FPB dan
 Bilangan prima
 Memahami
 2, 4,
 2. Mengklasifikasi
 kelipatan dan faktor
 Prima dari suatu
 bilangan
 1, 3, 8
 3. Menjabarkan
 bilangan
 prima dari kelompok
 suatu bilangan
 9, 19
 Penafsiran
 (Interpretation)
 1. Menentukan KPK
 dan FPB dari 2 dan 3
 bilangan
 Menerapkan
 12,6,20
 2. Menyusun konsep
 FPB dan KPK
 5, 10
 3. Memecahkan
 masalah yang
 berkaitan dengan
 KPK dan FPB dalam
 kehidupan sehari-
 hari
 11,13, 17, 18
 Ekstrapolasi
 (Ekstrapolation)
 1. Menyimpulkan suatu
 konsep FPB dan KPK
 2. Membuktikan bahwa
 hasil FPB dan KPK
 dapat menyelesaikan
 soal lain.
 Mengevaluasi
 14, 15
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Lampiran 24
 Soal Siklus 1
 Bismillahirrahmanirrahim
 Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !
 1. Apa definisi dari Bilangan prima, dan berapa saja bilangannya?
 2. Bagaimana cara menentukan FPB dan KPK ?
 3. Tentukan KPK dari 24 dan 30 dengan menggunakan kelipatan persekutuan?
 4. Tentukan FPB dari 12 dan 16 dengan menggunakan pohon faktor ?
 5. Ada dua buah lampu A dan B, lampu A menyala setiap 20 detik sekali dan
 lampu B menyala setiap 30 detik sekali. Setiap berapa detik kedua lampu
 tersebut menyala bersamaan?
 6. Faktorisasi prima dari 27 dan 64 adalah?
 7. Buktikanlah!
 Mengapa 2, 3, 5, 7, 11 termasuk bilangan prima, sedangkan
 9, 15, 21 tidak termasuk bilangan prima?
 8. Ada dua buah lampu A dan B, lampu A menyala setiap 20 detik sekali dan
 lampu B menyala setiap 30 detik sekali. Setiap berapa detik kedua lampu
 tersebut menyala bersamaan?
 9. Fitri mempunyai 320 manik- manik merah dan 180 manik- manik kuning.
 Manik- manik itu akan dirangkai menjadi gelang sebanyak mungkin. Berapa
 banyak gelang yang dapat dibuat Fitri? Berapa banyak manik- manik merah
 dan manik- manik kuning dalam setiap gelang?
 10. Yanti dan Mia hari ini berkunjung ke perpustakaan, yanti biasa berkunjung
 tiap 5 hari sekali, mia setiap 7 hari sekali. Hari ini tanggal 1 Agustus, tanggal
 berapa mereka akan berkunjung bersama lagi?
 Nama =
 Kelas =
 Tanggal =
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Lampiran 25
 Kunci Jawaban Siklus I
 1. Bilangan prima adalah bilangan asli yang mempunyai 2 faktor bilangan yakni
 bilangan 1 dan bilangan itu sendiri. Bilangannya : 2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, 23
 …
 2. Cara mencari FPB yakni dengan cara sebagai berikut:
 a. Membuat pohon faktor
 b. Menentukan faktor prima
 c. Mencari pangkat yang sama dan yang terkecil
 d. Sederhanakan
 3. 120
 4. 4
 5. 60 detik
 6. 450
 7.
 8. a. 20 kandang
 b. 3 ayam berbulu merah dan 2 ayam berbulu putih
 9. 144
 10. 72
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Lampiran 26
 Kisi- Kisi Setiap Babak Learning Tournament
 Indikator
 Pemahaman
 Konsep
 Indikator
 Pencapaian
 Ranah
 Kognitif
 Butir Soal dalam
 setiap Babak
 1 2 3
 Penerjemahan
 (Translation)
 4. Mengidentifikasi KPK,
 FPB dan Bilangan
 prima
 Memahami
 1
 1
 1, 10
 5. Mengklasifikasi
 kelipatan dan faktor
 Prima dari suatu
 bilangan
 2
 2
 2
 6. Menjabarkan
 bilangan prima dari
 kelompok suatu
 bilangan
 3
 3
 Penafsiran
 (Interpretation
 )
 4. Menentukan KPK
 dan FPB dari 2 dan
 3 bilangan
 Menerapkan
 4, 8 3
 4
 5. Menyusun konsep
 FPB dan KPK
 5
 5
 6. Memecahkan
 masalah yang
 berkaitan dengan
 KPK dan FPB
 dalam kehidupan
 sehari- hari
 6 4
 6
 Ekstrapolasi
 (Ekstrapolatio
 n)
 6. Menyimpulkan suatu
 konsep FPB dan KPK
 7, 10 5
 7, 9
 7. Membuktikan bahwa
 hasil FPB dan KPK
 dapat menyelesaikan
 soal lain.
 Mengevaluasi 9,
 8
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Lampiran 27
 Soal Semi Final
 1. 34 adalah faktorisasi prima dari ?
 2. KPK dari 22 dqn 21 adalah
 3. bagaimana cara menetukan FPB?
 4. sederhanakanlah !
 +
 =
 5. Dika membungkus 16 butir telur ayam dan 24 telur puyuh, tiap bungkus
 banyaknya masing-masing sama, ada berapa bungkus Dika buat dan ada berapa
 banyakk masing masing telur ayam dan telur puyuh?
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Lampiran 28
 Kunci Jawaban Babak Semi Final
 1. Faktor dari suatu bilangan yang berupa bilangan prima
 2. 6 = 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54
 9 = 9, 18, 27, 36, 45, 54, 63
 Akan menyala pada detik ke 18, 36, dan 54
 3. 96
 4. 3 Agustus
 5. ½
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Lampiran 29
 Soal Final Learning Tournament
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
 1. Berapakah faktor dari 24 dan 40 ?
 2. Bagaimana cara menetukan faktorisasi prima?
 3. Faktorisasi prima dari 27 dan 64 adalah?
 4. Buktikanlah!
 Mengapa 2, 3, 5, 7, 11 termasuk bilangan prima, sedangkan 9, 15, 21 tidak
 termasuk bilangan prima?
 5. Tentukan FPB dari 24 dan 30 dengan langkah berikut!
 Langkah 1 : .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
 Langkah 2 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
 a. Faktorisasi prima dari 24 = . . . . x . . . .
 b. Faktorisasi prima dari 30 = . . . . x . . . . . x . . . .
 Langkah 3 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
 Jadi FPB dari 24 dan 30 adalah : . . . . x . . . . . = . . . . .
 6. Tentukan KPK 5 dan 7 dengan menggunakan kelipatan pada masing-masing
 bilangan !
 Kelipatan dari 5 =
 kelipatan dari 7 =
 7. Tentukan bentuk paling sederhana dari pecahan
 =
 8. Gambar di bawah ini adalah 2 kotak untuk pensil, 3 kotak untuk pulpen, 12
 buah buku tulis, 4 kotak penghapus, dan 5 kotak spidol untuk dibeli Andi.
 Coba kamu tentukan dari jumlah barang itu yang termasuk KPK, FPB, dan
 bilangan prima ?
 24
 6 . . .
 . . . . . . . . . . . .
 30
 10 . . .
 . . . . . .
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9. Kerjakanlah soal berikut !
 No. Bilangan Faktor Perkalian Faktor Prima
 1. 8 1, 2, 4, 8 2
 2. 10
 3. 20
 4. 30
 5. 50
 10. Selesaikan soal dibawah ini dengan benar ! kalian dapat mengingat konsep ini
 saat dikelas 4.
 30 28
 Setelah kamu sudah menentukan bilangan prima diatas, susun kembali
 bilangan tersebut:
 30 =
 28 =
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Lampiran 30
 Kunci Jawaban Soal Final
 1. 2,3,5,7,11,13,17,19,23,29,31,33,37,39,41,43,47,51,52,53,57,59.
 2. KPK 120, FPB 6
 3. 60 detik
 4.
 Bilangan Faktor perkalian Faktor prima
 8 1, 2, 4, 8 2
 10 1, 2, 5, 10 2 dan 5
 20 1, 2, 4, 5, 10, 20 2 dan 5
 30 1, 2, 3, 5, 6, 10, 15, 30 2, 3, dan 5
 5.
 =
 6. 450
 7.
 8. a. 20 kandang
 b. 3 ayam berbulu merah dan 2 ayam berbulu putih
 9. 144
 10. 72
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Lampiran 31
 LEMBAR OBSERVASI GURU
 Petunjuk Penilaian:
 Berilah tanda checklis (√) pada kolom keterangan di bawah ini!
 NO INDIKATOR/ASPEK YANG DINILAI KETERANGAN
 I PRA PEMBELAJARAN
 1. Menyiapkan ruang,alat pembelajaran dan media √
 2. Memeriksa kesiapan siswa √
 II MEMBUKA PEMBELAJARAN
 1. Melakukan kegiatan apersepsi √
 2. Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi √
 III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
 A Penguasaan materi pelajaran
 1. Menunjukkan penguasaan materi √
 2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang
 relevan
 √
 3. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan √
 4. Mencapai tujuan komunikatif √
 5. Menggunakan struktur logika/retorika √
 6. menyampaikan materi sesuai dengan hirarki belajar √
 7. Mengintegrasikan kerja ilmiah dalam pembelajaran √
 B Pendekatan/strategi pembelajaran
 1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
 kompetensi yang akan dicapai
 √
 2. Melaksanakan pembelajaran secara runtut √
 3. Menguasai kelas √
 4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kompetitif √
 5.Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
 tumbuhnya kebiasaan yang positif
 √
 6. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi √
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waktu yang direncanakan
 7. Melaksanakan pembelajaran yang aktif √
 8. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
 kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi
 √
 C Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran
 1. Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan
 sumber belajar/media pembelajaran
 √
 2. Menghasilkan pesan yang menarik dari penggunaan
 sumber belajar
 √
 3. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber
 belajar/media pembelajaran
 √
 D Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa
 1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui
 interaksi guru, siswa, sumber belajar
 √
 2. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa √
 3. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif √
 E Penilaian proses dan hasil belajar
 1. Memantau kemajuan belajar/indikator pencapaian √
 2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
 kompetensi
 √
 F Penggunaan bahasa
 1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan benar √
 2. menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar √
 3. menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √
 IV PENUTUP
 1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
 dengan melibatkan siswa
 √
 2. Melakukan tindak lanjut dengan memberi arahan
 atau tugas sebagai kegiatan remedi
 √
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